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Abstrak 
Kccelakaan kerja pada dewasa ini semakin meningkat se~r~ng dengan 
majunya teknologi Hal ini terl ihat pada data statistik yang menyajikan bahwa 
kccelakaan ~erja vang tcrjadi sangat besar di dunia. Sementara itu banyak pihak 
yang bcrkaitan dengan hal ini masih kurang perhatiannya. 
Masalah yang diteliti pada tugas akhir ini lebih menitikberatkan kepada biaya 
langsung dan tak lang~ung yang ditimbulkan karena kecelakaan kerja. Selain itu 
juga dibahas sekilas mengcnai faktor penyebab kecelakaan dan cara mencegahnya. 
Penelitian dilakukan dengan pencarian data yang dibantu dengan kuisioner. 
selanjumya masing-masing data dikelompokkan menjadi data teknis kecelakaan 
kerja dan data biaya kecelakaan kerja. Kemudian diadakan analisa biaya langsung 
dan ta~ langsung akibat l.ecelakaan kcrja. 
Dari hasil analisa terbukti bah~~<a kerugian yang ditimbulkan olch kecelakaan 
kerja sangat bcsar lntul. industri kayu berkisar antara 0.43%- 1,83% dari nilai 
produl.si. untuk industri lampu berkisar antara 0,44%-2% dari nilai produksi. untuk 
industri lcmari es berktsar a mara 1.16° o-4,92% dari nilai produksi, untuk industn 
stainless steel berkisar antara I 19"o-5.91% dari nilai produksi. Selain iu faktor-
faktor penvebab kecelakaan. waktu tel)adi kecelakaan dan cara mencegah kecelakaan 
serupa dapat dil.etahui melalui data yang ada 
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1.1. Latar Belakang Permasalahao 
Setiap tahun te~adi berjuta-juta kecelakaan kerja dalam industri di seluruh 
dunia. Sebagian diantaranya berakibat fatal dan sebagiao lainoya mengakibatkan 
cacat badan tetap, baik sebagian atau seluruhoya. Namun sebagian besar dari 
kecelakaan tersebut hanya rnenyebabkan cacat sementara, yang mungkin 
berlangsung selarna bcberapa bulan saja. Setiap kecelakaan pasti akan 
rnengakibatkan kesusahan bagi korbannya dan cukup banyak pula kecelakaan yang 
rnernbawa penderitaaan bagi keluarga mereka. Banyak pula kecelakaan, khususnya 
yang menyebabkan kernatian ataupun cacat seumur hidup, akan berakibat sebagai 
bencana yang lcbih dahsyat bagi kehidupan keluarga. Lagi pula, sernua kecelakaan 
senantiasa rneminta korban waktu dan uang. 
Hingga kini, dunia masih banyak memikul beban, baik dari segi korban 
manusia maupun kerugian ekonomis akibat kecelakaan. Walaupun beberapa 
kemajuan telah dicapai, namun persoalan keselamatan kerja nampaknya masih 
merupakan masalah yang perlu ditanggapi secara serius. Beberapa gambaran 
mengenai besamya kecelakaan ini dapat diperoleh melalui catatan bahwa selama 
pcriode enam tahun pada pcrang dunia II, temyata bahwa jumlah orang yang terluka 
akibat kecelakaan kerja di seluruh dunia lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 
orang yang terluka akibat tindakan perang tersebut. Angka-angka yang ada untuk 
lnggris dan Amerika Serikat cukup memperkuat gambaran tentang hal in i. Selarna 
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peri ode perang, jumlah korban rata-rata per bulan dalam angkatan perang lnggris ( di 
luar awak kapal dagang) tercatat 3.462 meninggal, 752 hilang dan 3.912 luka, atau 
total sejumlah 8 126 orang Selama enam tahun dari tahun 1939 sampai tahun 1944 
di sektor industri manufaktur saja (termasuk dok dan galangan kapal), rata-rata per 
bulannya tercatat 107 meninggal dan 22.002 orang luka-luka. Selama perang duma 
II, angkatan bersenjata Amerika Serikat mengalami kerugian rata-rata per bulan 
6.084 orang meninggal, 763 hilang dan 15.161 luka-luka atau total sejumlah 22.008 
orang. Sedangkan rata-rata korban kecelakaan industri selama tahun 1942-1944 per 
bulannya adalah 1.219 orang meninggal, 121 orang cacat total seumur hidup, 7. 05 1 
cacat sebagian seumur hidup dan 152.336 cacat sementara, atau total sejumlah 
160 74 7 orang. 







Gam bar I. I Grafik korban kecelakaan kerja dan perang selama 
perang dunia kedua 
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Oari gambaran dua negara di atas, nampak jelas bahwa jumlah korban 
kecelakaan yang terjadi pada bidang industri tersebut temyata jauh lebih banyak dari 
korban suatu peperangan besar (untuk sementara dalam hal ini kita kesampingkan 
dabulu dampak keparahan relatifnya). Sehingga jelas sudah bahwa biaya yang 
ditimbulkan karena kecelakaan kerja itu besar. Akibatnya pada masa sekarang, 
banyak kelompok dalam industri yang tertarik untuk memperkecil atau mencegah 
cedera dan kematian akibat kecelakaan kerja. Banyak yang tertarik karena 
meningkatnya pengeluaran untuk hal tersebut. Pengeluaran tersebut meliputi biaya 
langsung dan tidak langsung. Ketenarikan ini sangat kuat pada perusahaan besar 
dengan anggaran buruhnya yang cukup besar. Walaupun perusahaan kecil mendapat 
kcuntungan yang sama dari pengurangan kecelakaan pada pekerjanya, biasanya 
mereka belum antusias untuk berusaha mengurangi angka kecelakaan. Selain untuk 
mengurangi biaya langsung dan tidak langsung akibat kecelakaan kerja, penanganan 
keselamatan dan kesehatan kerja juga berguna untuk meningkatkan produktivitas 
perusahaan 
1.2. Perm:ualahan 
Permasalahan yang akan dibahas calam Tugas Akhir ini adalah: 
Bagaimana cara menganalisa dan menyelidiki suatu kecelakaan kerja yang 
terjadi? 
2. Bcrapakah biaya langsung dan tidak langsung akibat kecelakaan kerja? 
3. Berapakah biaya optimum untuk mencegah kecelakaan kerja? 
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1.3. Tujuan Penulisan 
1. Memperhatikan faktor-faktor atau item-item yang penting sewaktu terjadi 
kecelakaan, untuk mencegah terjadinya kecelakaan serupa. 
2 Memberikan gambaran kepada pembaca bahwa biaya yang diakibatkan oleh 
kecelakaan kerja itu sangat besar. 
3 Ylemberikan gambaran investasi optimal yang seyogyanya diadakan untuk 
pencegahan. 
1.4. Ruang Lingkup Studi 
Ruang lingkup bahasan dalam Tugas Akhir ini terbatas pada hal-hal berikut: 
I. Studi kasus pada tugas akhir ini tidak memperhitungkan adanya force 
majeure. 
2. Data-data berasal dari perusahaan yang jumlah pekerjanya Jebih dari I 00 
orang sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor. 
PER 05/MEN/ 1996. 
3. Data bersifat asumsi/perkiraan penulis sesuai masukan dari Japangan. 
4. Data tidak terrnasuk biaya pencegahan kecelakaan kerja. 
BAB II 
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TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Terjadinya Kecelakaan Kerja 
2.1.1. Dttflnisi Kece/akoan Kerja 
Misalkan sebuah pabrik terletak di atas satu bukit yang sepeniganya 
dikelilingi lembah curam. Tercatat selama 12 tahun telah teJjadi 7 kali kecelakaan 
yang mendatangkan maut dan 2 kali kecelakaan parah. Kesembilan kecelakaan 
dialami karyawan yang terjatuh ke dalam jurang di belakang pabrik pada waktu 
istirahat makan. Presiden direktur batu perusahaan tersebut membuat satu kebijakan 
dcngan maksud mencegah terulangnya kecelakaan. Ia menyediakan sejumlah dana 
untuk itu. Setelah kebijakan baru dikeluarkan, Direktur Umum membangun jalan 
yang menghubungkan pabrik dan Jembah, tempat sering teljadinya kecelakaan 
Kemudian ia menempatkan satu ambulans di lembah tersebut yang siap siaga selarna 
8 jam sehari untuk mengangkut korban jika ada yangjatuh dari tepi jurang. 
Dari cuplikan di atas, apa yang salah dan apa yang benar? Seolah-olah lokasi 
pabrik tersebut sangat membahayakan Namun pihak manajemen mempenahankan 
pembangunan pabrik pada lokasi tersebut dengan alasan udara tetap segar dan 
pemandangan indah. Ylereka menolak tuduhan bahwa kondisi pabrik mengancam 
keselamatan kerja. Para karyawanlah yang kurang hati-hati. 
Seakan-akan argumen di atas benar. Keputusan untuk menempatkan sebuah 
ambulans di sana pun kelihatannya tepat. Dengan kata lain, kecelakaan dapat terjadi 
karena kondisi yang tidak membawa keselamatan kerja, atau perbuatan yang tidak 
5 
U TlNJAUA.'J PUSTAKA 6 
seta mat. Jadi, definisi kecelakaan kerja adalah: "setiap perbuatan atau kondisi udak 
selamat yang dapat mengakibatkan kecelakaan " 
Berdasarkan definisi di atas lahirlah doktrin Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang mengatakan bahwa cara menanggulangi kecelakaan kerja adalah 
meniadakan unsur penyebab kecelakaan, danlatau mengadakan pengawasan yang 
ketal 
2.1.2. Akar Kecelakaan Kerja 
Sebenarnya, baik perbuatan maupun keadaan yang tidak selamat berakar 
lebih dalam daripada kecelakaan yang terlihat atau teralami. Dalam cuplikan di atas, 
seandainya manajemcn tidak memutuskan mendirikan pabrik di tepi jurang, korban 
tidak akan jatuh Seandainya manajemen sedini mungkin mengingatkan bahaya 
bermain di tepi jurang pada jam istirahat, maka para karyawan akan lebih berhati-hati 
lagi Jadi, kecelakaan tadi dapat dikatakan berakar pada manajemen. Dengan kata 
lain, kecelakaan kerja hanyalah merupakan gejala yang berakar pada rnanajemen 
(lihat gambar 2.1} 
Dalam publikasi tentang keselamatan, sering dibedakan dua kelompok 
kecelakaan, penama adalah kecelakaan yang disebabkan oleh hal-hal yang bersifat 
teknologis, mekanis atau fisik, seperti kondisi kerja yang tidak aman, dan yang kedua 
adalah kecelakaan yang disebabkan oleh tindakan yang tidak aman. '!;ntuk 
kclompok pcrtama pcnyebabnya amara lain adalah onderdil rusak, mesin tanpa 
pengaman, kabel listrik yang cacat dan tali pengangkat yang telah aus. Sedangkan 
untuk kelompok kedua, penyebabnya antara lain adalah sikap alpa, ceroboh, keras 
kepala, ataupun sikap masa bodoh terhadap bahaya kecelakaan. Kelompok pettama 
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K.ERUGIAN MATER! KERUGIAN TENAGA K.ERJA 
~/ 
K.ECELAKAAN 
Q PERBUATAN TIDAK SELA)JAT gej Q KEADAAN TIDAK SELAMA T ala 
KEBlJAKAN MANAJEMEN ak ar 
Gam bar 2.1 Akar kecelakaan kerja 
sering diperkirakan meliputi 15% dari keseluruhan kecelakaan, sedangkan kelompok 
kedua mencakup 85 % dari keseluruhan kecelakaan. Dengan demikian tentu saja 
dapat disimpukan bahwa penyebab kecelakaan terbesar adalah kelompok kedua. 
Manusia sebagai tenaga kerja merupakan "alat produksi" yang paling tidak 
efisien ditinjau dari aspek tenaga, keluaran, ketahanan fisik dan mental. Tenaga yang 
dapat dikeluarkan oleh rata-rata pekerja pria normal berumur antara 25 dan 40 tahun 
hanya sebesar 0,2 PK. Seorang karyawan tidak marnpu dibebani lebih dari 30% dari 
tenaga rnaksimumnya selama 8 jam sehari. Pembebanan yang berlebihan atau 
Jingkungan kerja yang kurang nyaman bagi manusia normal harus diimbangi oleh 
pengurangan jam kerja dan istirahat yang lebih lama untuk memulihkan tenaganya. 
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lingkungan kerja yang kurang nyaman bagi manusia normal harus diimbangi oleh 
pengurangan jam kerja dan istirahat yang lebih lama umuk memulihkan tenaganya. 
Mengingat semakin meningkatnya persyaratan kerja dan kerumitan hidup, 
manusia harus meningkatkan efisiensinya dengan bamuan peralatan dan 
perlengkapan. Roda, tali, tombak jerat, merupakan peralatan/sarana yang pertama 
digunakan manusia dalam rangka meningkatkan efisiensinya. Namun demikian, 
semakin canggih peralatan yang digunakan manusia, semakin besar bahaya yang 
mengancamnya. Batu pengasah yang ceper, misalnya, lebih aman dari sebuah 
gcrinda motor, sckalipun gerinda lebih efisien dari batu ceper. Kemudian, lebih 
tinggi mekanisasi peralatan untuk manusia, lebih besar kemungkinannya 
mengakibatkan pcnyaki t. 
Tubuh manusia merupakan satu "mesin" yang paling peka terhadap 
rangsangan. Setiap alat, suhu, warna, atau getaran membawa konsekuensi yang 
berarti bagi tubuh manusia. Bunyi di atas 90 db temyata mampu meningkatkan 
kadar kolesterol dalam darah manusia. Warna merah padam merangsang seseorang 
bekerja lebih cepat dari wama biru, dan seterusnya. 
2.2. Klasifikasi Kecelakaan Kerja Menurut ILO 
Dalam tahun 1952, lLO menyelenggarakan konperensi ahli statistik pekerja 
internasional ke sepuluh. Konperensi tersebut mengusulkan umuk melakukan studi 
temang keadaan lingkungan di seputar kecelakaan kerja dalam industri. Jenis-jenis 
kecelakaan kerja tersebut seharusnya diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. 2. /. Klasifika~t Kecelakaan dalam !ndustri berdasarkan Jenis Kecelakaannya 
1. Orang jatuh 
2. Tenimpa benda jatuh. 
3 Menginjak, melanggar atau terpukul benda di luar benda benda 
jatuhan. 
4. Terperangkap/terjepit. 
5. Kehabisan tenaga at au pergerakan yang terlampau berat. 
6. Terkena atau tersentuh benda panas. 
7 Terkena atau tersentuh arus listrik. 
8. Terkena atau tersentuh bahan-bahan yang merusak atau mengandung 
radiasi. 
9. Jents kecelakaan-kecelakaan lain, yang tidak terkelompokkan, karena 
kekurangan data-data yang mencukupi. 
2 2.2 Klasifikast Kecelakaan dalam lndustri berdasarkan Peramaraannya 
Mesin 
• ~esin-mesin penggerak, kecuali motor listrik. 
• Mesin transmisi. 
• Mesin-mesin pengerjaan logam. 
• Mesin-mesin pengerjaan kayu dan sejenisnya. 
• Mesi n penanian. 
• Mesin pertambangan. 
• Mesin-mesin Jain yang tak terkelompokkan. 
j 
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2. Alat-alat angkutan dan peralatan terkelompokkan. 
• Mesin pengangkat dan peralatannya . 
• Alat-alat angkutan yang menggunakan rei. 
• Alat-alat angkutan beroda lainnya, di luar kereta api . 
• Alat-alat angkutan udara . 
• Alat-alat angkutan air . 
• Alat-alat angkutan lainnya . 
3. Peralatan lain. 
• Alat-alat bertekanan tinggi. 
• Tanur, tungku dan kilang. 
• Alat-alat pendingin. 
• lnstalasi-instalasi listrik, termasuk motor listrik, di luar 
pcrkakas tangan bertenaga listrik. 
• Perkakas tangan bertenaga listrik. 
• Perkakas, instrumen dan peralatan, di luar perkakas tangan 
benenaga listrik. 
• Tangga, tangga berjalan. 
• Perancah (scaffolding). 
• Peralatan lain yang tak terkelompok.kan. 
4. Material, bahan-bahan dan radiasi . 
• Bahan peledak. 
• Dcbu, gas, cairan dan bahan kimia di luar peledak. 
• Kepingan-kepingan terbang. 
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• Radiasi. 
• Material dan bahan lainnya yang tak terkelompokkan 
5. Lingkungan kerja 
• Di luar bangunan. 
• Di dalam bangunan. 
• Di bawah tanah. 
6 Perantara lainnya yang tak tekelompokkan. 
• Hewan. 
• Perantara-perantara lainnya yang tak terkelompokkan. 
7 Perantara yang tak terklasifikasikan karena kurangnya data. 
2.2. 3. KlasijikasJ Kecelakaan Kerja dalam lndustri berdasarkan Sifat ycmg 
D1akiba1kannya 
1 Patah tulang. 
2. Terkilir. 
3. Keseleo dan kejang-kejang. 
4 Gegar otak dan luka dalam lainnya. 
5. Amputasi dan cnukleasi. 
6. Cedera lainnya. 
7 Luka-luka luar. 
8. Memar dan retak. 
9. Luka bakar. 
10. Keracunan akut. 
I I. Dampak akibat cuaca, cahaya dan kondisi sejenis. 
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12. Sesak napas. 
13. Akibat arus listrik. 
14. Akibat radiasi. 
15. Luka majemuk dengan sifat yang berbeda-beda. 
16. Luka-luka lain yang tak terkelompokkan. 







6. Lokasi majemuk. 
7. Luka umum 
8. Luka pada lokasi tubuh yang tak terkelompokkan. 
2. 2.5. Analisa Kecelakaan berdasarkan Jenis Pekerjaan Konstmksi1 
Work Type Even Type 
Carpenter Fall from elevation 
Struck by falling material 
Concrete worker Struck by equipment 
1 
Jimmie I I. Pedersen C, and Frcdly, John. I 998. ' "ldcnli1)iug Root Causes of Construction Injuries" 
Journal of Const ruction Engineering And Management. (1):67-71. 
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Struck by falling material 
Fall from elevation 
Crane maintenance Caugth in/between equipment 
Welder/cutter Fall from elevation 
Explosion/fire 
Natural causes 
Spotter Electrocution (power lines) 
Struck by equipment 
Struck by falling material 






Fall from elevation 
Elevator repairer Fall from elevation 
Struck by falling material 
Equipment mechanic Caught in/between equipment 
Struck by equipment 
Equipment operator Caught in/between equipment 
Electrocution (power lines) 
Struck by equipment 
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Flagger Struck by equipment 
HVAC mechanic Electrocution (building power) 
Fall from elevation 
Mason Fall from elevation 
Sheet metal worker Fall from elevation 
Electrocution (power lines) 
Painter Fall from elevation 
Electrocution (power lines) 
Plumber/pipe fitter Cave-in (trench) 
Electrocution (faulty exist wiring) 
Fall from elevation 
Roofer Fall from elevation 
Electrocution (power lines) 
Steel worker Fall from elevation 
Struck by falling material 
2.3. Analisa Kecelakaan Kerja dalam Perusahaan 
2.3.1. Penyelidikan Kecelakaan Kerja 
Tujuan penyelidikan kecelakaan kerja adalah untuk menemukan berbagai 
penyebab kecelakaan kerja, sehingga dengan demikian dapat ditentukan langkah-
langkah pencegahan yang tepat. Dewan Keselamatan Nasional Amerika Serikat 
mengemukakan beberapa ala san tentang penyelidikan kecelakaan sebagai berikut: 
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I. ~empelajari berbagai penyebab kecelakaan kerja sehingga kecelakaan-
kecelakaan kerja serupa akan dapat dicegah dengan cara perbaikan mckanis, 
pengawasan yang lebih baik, at au dengan pelatihan pekerja. 
2. Menentukan perubahan atau penyimpangan yang menyebabkan terjadinya 
kesalahan yang berakibat kecelakaan kerja (analisis sistem keselamatan). 
3. Mengumumkan bahaya-bahaya tertentu kepada para karyawan dan 
supervisomya, dan mengarahkan perhatian mereka pada upaya-upaya 
pencegahan kecelakaan kerja. 
4. Menentukan fakta untuk dipertanggungjawabkan secara resmi. (Suatu 
penyelidikan yang semata-mata dilakukan untuk tujuan ini jarang dapat 
memberikan informasi yang cukup memadai untuk upaya-upaya pencegahan 
kecelakaan. Di sisi yang lainnya suatu penelitian untuk kepentingan 
pencegahan, mungkin sekali tak menyertakan fakta yang amat penting untuk 
menetapkan siapa yang harus bertanggungjawab secara resmi). 
Pada dasarnya, apapun jenis penyelidikan yang dilakukan harus dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
Siapa yang terluka? 
Apa yang terjadi dan faktor-faktor apa yang menyebabkan? 
Kapan kecelakaan kerja itu terjadi? 
Di mana kecelakaan kerja itu terjadi? 
:\1cngapa kecelakaan kerja itu sampai terjadi? 
Dan akhirnya yang terpenting: bagaimana cara mencegah kecelakaan-kccelakaan 
kerja serupa agar jangan terulang lagi? 
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Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk melakukan penyelidikan 
kccelakaan agar tidak terlalu rumit ataupun memboroskan waktu. Untuk jenis 
kecelakaan kecil, hasil penyelidikan yang baik dapat diperoleh dengan melalui 
metede berikut ini. Korban kecelakaan dibawa ke ruang pertolongan pertama dan 
sctelah dirawat ia diberi formulir penyelidikan kecelakaan yang harus diserahkan 
kepada penyelianya. Kemudian, penyelia mengisi dan mengirimkannya kepada 
teknisi kcselamatan. Setelah melihat keadaan kecelakaannya, sang teknisi bisa 
memutuskan apakah ia akan melakukan penyelidikan lebih rinci (atau mengambil 
langkah-langkah lainnya) atau hanya mengarsipkan demi kepentingan statistik saja 
atau sebagai bahan diskusi dalam komisi kecelakaan. Metode ini memiliki 
kcunlungan, yaitu dalam tanggungjawab kepada para penyelia atas keselarnatan 
dalam departernen tertentu. Namun demikian dalam banyak kasus formulir 
penyelidikan kecelakaan ini rnungkin saja diisi oleh korban ketika ia sampai di pusat 
pengobatan dan perawatan. 
Penyelidikan kecelakaan harus selalu dilakukan di tempat kejadian. Akan 
jauh lebih mudah bila para penyelidik mengamati situasi kecelakaan, tepat seperti 
ketika kecelakaan itu terjadi. Dengan sendirinya, setelah kecelakaan itu teJjadi, 
tempat kejadian harus dibiarkan tak terganggu, kecuali apabila harus diadakan 
perubahan-perubahan untuk menjamin keselamatan orang lain atau mencegah 
kerusakan lebih jauh. 
Terlepas dari masalah sudah berubah atau tidaknya tempat kejadian, perlu 
diusahakan rekonstruksi urutan peristiwa pada saat sebelurn dan saat terjadinya 
kccelakaan, dan apabila memungkinkan, sebaiknya dengan bantuan dari orang yang 
mengalarni kecelakaan dan para saksi. Dalam banyak kasus, penyebab kecelakaan 
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dapat ditemukan dengan cara ini, akan tetapi pada beberapa kasus, misalnya saja bila 
kccelakaan tersebut melibatkan adanya kerusakan suku cadang logam, mungkin saja 
kita perlu mencari bantuan ahli-ahli teknik. 
Bila bagian dari suatu peralatan putus (misalnya rantai atau kawat) maka 
perlu diketahui penyebab kerusakannya. Dan berdasarkan alasan ini, bahan-bahan 
tersebut harus diperiksa dan diuji untuk menentukan apakah barang-barang tersebut 
tidak coco!<, tidak digunakan/dipakai dengan benar atau memang hanya sekedar 
sudah lapuk? lnformasi-informasi yang diperlukan tersebut dapat diperoleh melalui 
pcmeriksaan mikroskopis, pengujian sampel ataupun dengan analisis kimia. 
Seringkali penyelidikan kecelakaan ini sekaligus dikaitkan dengan usaha-
usaha untuk menentukan siapa yang harus bertanggungjawab terhadap terjadinya 
kecelakaan dan siapa yang harus melakukan usaha untuk pencegahan. 
Sesungguhnya usaha sepeni ini dapat sangat menghambat usaha penemuan pcnycbab 
kecelakaan. Apabila orang yang ditanya merasa bahwa seseorang akan 
dipersalahkan, maka bagi mereka yang kurang lapang hatinya mungkin akan 
memberikan informasi yang tidak benar ataupun kurang lengkap. Jika demikian 
amatlah sulit menemukan penycbab yang sebenarnya, sehingga akibat leb iil 
lanjutnya kita juga akan kesulitan merancang usaha-usaha pencegahannya. 
Dalam penyelidikan kecelakaan, harus selalu diingat bahwa usaha-usaha 
pencegahan kecelakaan jauh lebih penting daripada sekedar mempermasalahkan 
siapa yang bersalah. 
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2. 3. 2. Pertanyaan tentang Ana/isis Kecelakaan Kerja 
l. · Organisasi. 
A Apakah penasahaan sudah mempunyai kebijakan tenulis tentang 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja? 
B. Gambarlah bagan organisasi penasahaan Anda dan tunjukkan 
kedudukan Direktur pengunas Kesehatan dan Keselamatan Kerja (buat 
di halaman sebelah). 
C. Sejauh manakah manajemen bertanggungjawab atas Kesehatan dan 
Keselamatan Kcrja? 
I. Sejauh mana partisipasinya? 
2. Scjauh mana pengorganisasiannya? 
D Sejauh manakah manajemen mendelegasikan tanggungjawab 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja? 
Bagaimana reaksi: 
Kepala Bagian Produksi? 
2. Pengawas dan Pemuka? 
3. Anggota Pengawas dan Pemuka Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja Gika ada)? 
4 Karyawan? 
E. Organisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja: 
I. Uraikan (a) komposisi Pengawas dan Pemuka Kcsehatan dan 
Keselamatan Kerja, (b) tugas dan tanggungjawabnya, (c) 
kedudukan ketuanya, (d) ruang lingkup penganahnya, (e) 
kedudukan penerima tanggunggugatnya. 
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2. Tanggungjawab Kesehatan dan Keselamatan Kerja apakah 
yang diserahkan kepada karyawan? 
II. Tanggunggugat Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
A. Apakah seluruh karyawan lini bertanggungjawab akan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja? 
B Uraikan mekanisme tanggunggugat Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja. 
I. Hasil pencegahan: 
a. Apakah setiap kecelakaan ditanggungkan pada bagian 
yang bersangkutan? 
b. Apakah biaya langsung ditanggungkan pada masing-
masing bagian? 
c. Apakah premi asuransi dianggap sebagai kerugian? 
d Apakah konduite atau bonus seorang pengawas 
dipengaruhi keadaan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja? 
C. Adakah sistem khusus Kesehatan dan Keselamatan Kerja dalam 
perusahaan Anda? 
Ill. Sistem Mengenali Masalah dan Bahaya. 
A. Apakah inspeksi rutin terlaksana dengan baik? 
I. Siapakah yang bertanggungjawab atas fungsi inspeksi? 
2. Siapa yang melaksanakan inspeksi? 
3. Bcrapa seringkah inspeksi diadakan? 
4. Sebutkan tipe inspeksi yang diadakan! 
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5. Kepada siapakah basi l inspeksi dilaporkan? 
6. Tindak lanjut apakah yang diambil? 
7 Oleh siapa? 
B. Siapa yang melakukan inspeksi rutin? 
C. Adakah sistem berikut diadakan? 
I. Analisis keselamatan kerja. 
2. Teknik "critical incident" atau kecelakaan yang berbahaya? 
3 Anal isis kecelakaan potensi tinggi. 
4. Analisis silsilah kelemahan. 
5. Pemercontohan pengaman. 
D. Prosedur apakah yang ditempuh untuk menJamm keselamatan 
peralatan baru, bahan, proses at au operasi? 
E Apakah bagian pengadaan mempertimbangkan aspek keselamatan? 
F. Jika langkah korektif diperlukan, siapa yang memulai dan 
menyelesai kannya? 
IV Catatan Kecelakaan dan Analisis: 
A Catatan kecelakaan apa saja yang disimpan? Oleh siapa? 
B Standar keparahan (severity) dan kekerapan (frequency) apa yang 
dipakai? 
C. Siapa yang membaca dan menggunakan catatan tersebut? 
2.3.3. Ana/isis Kecelakaan Kerja 
Maksud utama dari analisis adalah untuk memberikan jawaban mengapa 
kecclakaan dapat terjadi, sehingga dapat ditentukan bagaimana mencegah agar 
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kecelakaan sejenis tidak terjadi lagi. Pada analisis dituntut agar dapat diungkapkan 
scbab sesungguhnya dari kecelakaan. 
I. Pengelompokan Kecelakaan. 
Dalam analisis sejumlah kecelakaan, kecelakaan-kecelakaan tersebut 
dikelompokkan ke dalam pembagian kelompok yang jenis/macam 
kelompoknya ditentukan sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya kelompok: 
(a.) Tingkat keparahan kecelakaan. 
Dalam Mijn Polite Regtement Sb 1930 No. 341 kecelakaan dibagi 
menjadi 3 tingkat keparahan, yakni Mati, Berat dan Ringan. Dalam 
PP II /1979 keparahan dibagi dalam 4 tingkat, yakni Mati, Berat, 
Sedang, dan Ringan. 
(b) Daerah kerj allokasi. 
Dalam pertambangan minyak dan gas bumi, ditentukan kelompok 
daerah kerja: seismik, pemboran, produksi, pengolahan, 
pengangkutan, dan pemasaran. Jenis-jenis kecelakaan dan bagian 
bahan yang terkena juga telah dibahas sebelumnya. 
2. Sasaran Statistik Kecelakaan. 
Untuk mengetahui pandangan secara menyeluruh, angka kecelakaan dari 
tahun ke tahun digunakan ukuran statistik kecelakaan yang umumnya terbagi 
dalam: 
a. Tingkat kekerapan = Jumlah kecelakaan yang terjadi x 1 juta 
(Frequency rate (FR)) 
b. 
jam kerja orang 
Tingkat keparahan = Jumlah hari hi lang x 1 juta 
(Severity rate (SR)) - ----- --
jam kerja 
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2.4. Dampak Kecelakaan Kerja 
Banyak karangan telah ditulis mengenai kerugian ekonomis akibat 
kecelakaan dalam industri, tetapi nampaknya masih sedikit sekali usaha-usaha untuk 
menilainya secara tepat. Penting dipenanyakan apakah nilai kerugian suatu 
kecelakaan benar-benar dapat dihitung dan bila memang dapat, manfaat apakah yang 
dapat diperoleh dalam kaitannya dengan usaha-usaha pencegahan kecelakaan? 
Terlepas dari semua itu, berapa harga yang harus kita pakai untuk menilai jiwa 
seseorang? 
Nilai ekonomis suatu kecelakaan jelas berkaitan dengan nilai ekonomis dari 
upaya pencegahan kecelakaan itu sendiri. Banyak orang sudah menyadari bahwa 
kerusakan dan kecelakaan ataupun upaya pencegahannya akan mempunyai pengaruh 
terhadap biaya. Apabila nilai biaya akibat kecelakaan tersebut benar-benar 
dicantumkan dalam neraca peru~ahaan, maka para majikan, yang akhirnya harus 
bertanggungjawab, akan dapat menggabungkan upaya pencegahan kecelakaan ke 
dalam rencana menyeluruh perusahaannya 
Berbagai taksiran telah dibuat untuk menghitung kerugian tahunan akibat 
kecelakaan dalam industri khusus dalam nilai uangnya. Di Inggris misalnya, 
Beckingsale pada tahun 1963 menaksir kerugian akibat kecelakaan dalam industri 
adalah sebesar 264 juta poundsterling. Pada tahun 1970, Hanna menaksir kerugian 
sebesar 220 juta poundsterling. Dalam "Safety and health at work ", suatu komisi 
yang dipimpin oleh Lord Robens ( 1970-1972) memperkirakan bahwa kerugian yang 
harus ditanggung oleh negara akibat kecelakaan kerja adalah sekitar 200-900 juta 
poundsterling. Laporan ini juga menyatakan bahwa jumlah kerugian akibat 
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kecelakaan kerja dan penyakit dalam industri pada tahun 1969 itu merupakan 0,87 
perscn dari GNP. 
Angka-angka kecelakaan untuk negara lainpun telah diterbitkan dalam 
berbagai tulisan sejak beberapa tahun yang lalu. Misalnya, pada tahun 1953 seorang 
penulis Amerika menaksir bahwa setiap kerugian waktu akibat luka (termasuk 
ketidakhadiran kerja selama waktu tertentu) di Amerika serikat, mengakibatkan 
kerugian kira-kira US $ 1.800. Menurut penulis yang sama, Administrasi Kcamanan 
Sosial Amerika (American Social Security Administration) menaksir bahwa rata-rata 
kompensasi yang mereka bayarkan setahunnya mencapai kira-kira US $ 535 juta, 
sedangkan Dewan Keselamatan Nasional (National Safety Council) menaksir biaya 
pcngobatan yang dibayarkan adalah sebesar US$ 130 juta; sehingga mengakibatkan 
seluruh pengeluaran biaya sebesar US$ 665 juta. 
Ketepatan arti kerugian total atau menyeluruh akibat kecelakaan adalah 
penting, karena meskipun banyak jenis kerugian yang sudah dapat dinyatakan 
dengan mudah dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya 
yang bersifat kurang nyata. Menurut beberapa penulis, kerugian akibat kecelakaan 
ini terbagi menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. 
2. -1.1. BIQ)'a IAngsung (Direct Cos/) Akibal Kece/akaan Kerja 
Yang dimaksud dengan l,iaya langsung adalah biaya-biaya yang langsung 
timbul ketika teljadi kecelakaan kerja. Biaya langsung meliputi: 
I. Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka. 
2. Premi asuransi kecelakaan. 
3. Tunjangan kltusus untuk karyawan yang menderita kecelakaan. 
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4. Premi asuransi pengobatan/jiwa. 
5. Biaya melatih karyawan baru. 
6 Biaya perbaikan/penggantian peralatan yang rusak akibat kecelakaan. 
7. :-.lilai produksi yang hi lang akibat terhentinya proses produksi. 
2 . .f.2. Biaya Tidak IAngsung (Jnd1rect Cost) Akibat Kecelakaan Ker.;a 
13iaya tidak langsung adalah biaya yang secara tidak langsung timbul karena 
adanya kecelakaan. Biaya tidak langsung meliputi: 
I. Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan lain yang terhenti bekerja karena: 
• Rasa ingin tahu. 
• Rasa simpati. 
• Membantu menolong karyawan yang terluka. 
• Alasan-alasan lain. 
2 Biaya lembur yang terpaksa diadakan dengan berkurangnya tenaga kerja 
3 Biaya pengawas dan administrasi sehubungan dengan kegiatan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. 
4 Biaya upah menurunnya keluaran seorang karyawan yang cacat. 
5 Kerugian akibat hilangnya waktu bagi para mandor, penyelia atau para 
pimpinan lainnya antara lain sebagai beril-ut: 
• Membantu karyawan yang terluka. 
• Menyelidiki penyebab kecelakaan . 
• Mengatur agar proses produksi di tempat karyawan yang terluka tetap 
dapat dilanjutkan oleh karyawan lainnya. 
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• Memilih, mclatih, ataupun menenma karyawan baru untuk 
menggantikan posisi karyawan yang terluka. 
• Menyiapkan laporan peristiwa keeelakaan atau menghadiri dengar 
pendapat sebelum dikeluarkannya suatu penjelasan resmi. 
6. Kerugian insidental akibat terganggunya produksi, kegagalan memenuhi 
pesanan pada wakrunya, kehilangan bonus, pembayaran denda ataupun 
akibat-akibat lainnya yang serupa. 
7. Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menurunnya moral kerja 
karena kccelakaan tcrsebut. 
Belakangan ini, beberapa pcnulis lain menyatakan bahwa mungkin terdapat 
kurang lebih 26 faktor yang termasuk dalam kerugian tak langsung. Para peneliti 
menemukan hubungan antara biaya langsung dan tidak langsung menurut suatu rasio 
perbandingan. Salah seorang pendukung awal dalam penggunaan rasio ini adalah 
Heinrich1, pada tahun 1959 ia menghitung rasio perbandingan antara biaya langsung 
dan tidak langsung sebesar 4 : I. Dan banyak lagi penelitian dengan angka beragam 
oleh peneliti lain Walaupun mungkin angka-angka ini tidak dapat langsung 
digunakan di negara-negara lain, namun cara ini bisa memberikan petunjuk tentang 
bagaimana cara kita dapat mengukur komponen biaya kerugian dalam kecelakaan 
Sampai saat ini secara umum telah disepakati bahwa jumlah perbandingan antara 
jumlah kerugian tidak langsung dengan kerugian langsung ini berkisar antara dua 
sampai lima kali tergantung pada keadaannya, banyak penulis yang masih 
>Heinrich H. W. 1959. lndustrhll Acc.idcnt Prevention 4'' ed. New York : Me Gmw-llill 
BookCompany. 
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mempertanyakan apakah cukup berarti untuk membandingkan angka-angka tersebut, 
karena rasio-rasio ini berbeda secara mencolok antara industri yang satu dengan 
lainnya, tergantung jenis luka, kerusakan yang diakibatkannya dan banyak lagi 
variabel-variabel lainnya. Jelas bahwa menghitung besarnya kerugian suatu 
kecelakaan adalah penting, tetapi kesemuanya harus didasarkan pada biaya yang 
sebenarnya, sehingga dapat dijadikan landasan bagi tindakan positif untuk 
pencegahan kecclakaan. Jadi bukanlah didasarkan pada biaya samar-samar yang 
seringkali malah mengaburkan permasalahan dan mengundang pertentangan 
pcndapat dari bcrbagai segi industri. Sebuah contoh yang baik tentang biaya yang 
sebenarnya ini adalah biaya kompensasi pekerja. Tak dapat diragukan lagi bahwa 
pcningkatan biaya kompensasi pekerja selama beberapa tahun belakangan ini 
merupakan faktor penting yang menarik perhatian bagi semua pihak yang 
berkepentingan tentang semakin mcndesaknya kebutuhan perbaikan dalam langkah-
langkah pencegahan kecclakaan. Sebagai contoh, total biaya kompensasi pekcrja 
yang dibayarkan olch perusahaan bisnis Amerika Serikat melonjak dari sedikit di 
bawah US$ 732 juta dalam tahun 1948 menjadi sekitar US S 7.000 juta dalam tahun 
1976. 
Dr Bennett ~ B Silalahi, MA dan Rumondang B. Silalahi, MPH3 
menyajikan suatu grafik yang menunjukan pengaruh biaya pencegahan terhadap 
kerugian akibat kecelakaan (lihat gambar 2.2). Dalam grafik tersebut jika biaya A 
yang relatif kecil itu dipertahankan at au dinaikkan dalam jumlah yang kecil , kerugian 
akibat kecelakaan akan bcsar dibandingkan dengan biaya optimum B. Titik 
'S!lalahl. BclUlel dkk. 1995. Manajcmco Kcsclamatan dan Kcscbatan Kcrja. Jakarla: Penerbit PT 
Puswk:1 Binaman PrcssiJ1do. 
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tangcnsial dengan satu garis tegak lurus dari sumbu "kerugian " merupakan investasi 








Gambar 2.2 Grafik biaya pencegahan dan kerugian akibat kecelakaan 
Biaya pencegahan kecelakaan secara relatif mudah dihitung dengan jalan 
dibandingkan dengan kerugian akibat kecelakaan. Sinclair membagi biaya 
pencegahan kecelakaan ini dalam tiga bidang yang terpisah, yaitu: 
I. Biaya disain. 
Yaitu biaya-biaya yang dibutuhkan untuk memasang pelindung mesin umuk 
menjaga karyawan dari kecelakaan 
2. Biaya operasional. 
Biaya untuk menjalankan suatu Depanemen Keselamatan (contoh: gaji. 
pclatihan, pakaian pelindung dan sebagainya) 
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3 Biaya untuk mercncanakan dan membatasi akibat-akibat kecelakaan 
sehubungan dengan "usaha melindungi masa depan" seperti misalnya, biaya 
percontohan (sampling) lingkungan ataupun biaya untuk audit keselamatan 
Seperti telah dinyatakan sebelumnya, nilai ekonomis kecelakaan erat 
hubungannya dengan nilai ekonomis upaya pencegahan kecelakaan. Dengan makin 
banyaknya uang yang ditanamkan untuk upaya pencegahan kecelakaan, maka 
kerugian akibat kecelakaan itu sendiri akan berkurang. Walaupun demikian, secara 
teoritis, bisa saja kita sampai pada suatu titik dimana yang kita gunakan untuk 
tindakan pencegahan kecclakaan jumlahnya lebih besar daripada jumlah yang dapat 
kita selamatkan dari total kerugian akibat kecelakaan. Tetapi, kita diingatkan 
kcmbali pada pertanyaan: Sesungguhnya berapakah nilai uang yang dapat 
menggantikan jiwa dan tubuh seseorang? 
2.5. Tcknik Pencegahnn Kecelakaan Kerja 
2 5. 1. Aspek mamwa 
Pencegahan kecelakaan dipandang dari aspek manusianya harus bermula 
pada hari penama ketika semua karyawan mulai bekerja. Setiap karyawan harus 
diberitahu secara tertulis uraian mengenai jabatannya yang mencakup fungsi, 
hubungan kerja, wewenang dan tanggunggugat, tugas dan tanggungjawab, serta 
syarat-syarat kerjanya. 
Setelah itu harus dipcgang prinsip bahwa kesalahan utama sebagian besar 
kecelakaan, kerugian. alau kcrusakan terletak pada karyawan yang kurang bcrgairah, 
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kurang terampil, kurang tepat, terganggu emosinya, yang pada umumnya 
menycbabkan kecelakaan dan kerugian. 
Jika manajemen melaksanakan suatu kegiatan dengan menggunakan tenaga 
orang lain maka setiap tenaga kerja itu harus memenuhi persyaratan berikut' 
KUALITAS PEMBINAA.'\1/TIND AKAN 
a terampil latihan secukupnya 
b sesuai seleksi yang baik 
c. bergairah 
- pimpinan yang baik 
d. berhati-hati 
- seleksi dan latihan yang baik 
e. tabu 
- cukup pendidikan 
f. sikap positif 
- hubungan kerja yang baik 
Jadi, jika para fungsionaris mengadakan pembinaan!tindakan yang 
berlawanan, maka tenaga kerja yang ada akan menunjukan kualitas yang berlawanan 
dengan daftar di atas. 
Manajemen (dari manajer bagian hingga kerua kelompok) benanggungja"'ab 
dan benanggunggugat dalam seleksi, penempatan, pembinaan, dan pirnpinan para 
karya"an Manusia adalah makhluk yang serba rnudah berubah sehingga pembinaan 
yang serba baik tidak selamanya membawa hasil yang baik. Kelcngahan dan 
kelalaian manajemen dalam pengelolaan sumber daya manusia perusahaan akan 
mengakibatkan kecelakaan atau kerugian. Setiap anggota manajemen harus tanggap 
dan serba berhati-hati dalam memimpin bawahan mereka. 
Seorang karyawan yang dapat menyandang suatu jabatan harus memenuhi 
syarat-syarat bcrikut ini: 
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a. Pendidikan dan pengalaman harus sesuai dengan spesifikasi jabatan. 
b. Ylemiliki motivasi tinggi, dan kemampuan mencapai sasaran yang tclah 
ditetapkan. 
c. Mernpunyai rasa tanggun&iawab. 
d Latar belakang sosialnya harus scsuai dengan persyaratan jabatan 
e. Pandangan hidup harus sesuai dengan falsafah perusahaan. 
Empat sebab mengapa seorang karyawan melakukan kegiatan tidak selamat: 
a. Yang bersangkutan tidak mengetahui tatacara yang aman atau perbuatan-
perbuatan yang berbahaya. 
b. Yang bersangk-utan kurang pengetahuan dan keahliannya. 
c Yang bersangkutan meremehkan/enggan mengikuti aturan. 
d Yang bersangkutan sedang sakitlkondisi tidak fit. 
Dari aspek manusia, gejala penyebab kecelakaan bermula pada kcgiatan tidak 
selamat manusia itu scndiri. Beberapa perbuatan yang mengusahakan keselamatan 
antara Jain: 
a. Setiap karyawan bertugas sesuai dengan pedoman dan penuntun yang 
dibcrikan. 
b. Setiap kecelakaan atau kejadian yang merugikan harus segera dilaporkan ke 
atasan. 
c Setiap peraturan dan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja harus 
dipatuhi secermat mungkin. 
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d. Semua karyawan harus bersedia saling mengisi atau mengingatkan akan 
perbuatan yang dapat menimbulkan bahaya. 
e. Peralatan dan perlengkapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja harus dipakai 
atau dipergunakan bila perlu. 
2.5.2. Pokok-Pokok Peningkatan Kesadaran K3 di Kalangan Karyawan 
l. Pengenian: 
Berikan pengertian yang sebaik-baiknya kepada mereka mengenai cara 
bagaimana mereka harus bekerja secara benar, tepat, cepat dan selamat. 
2. Contoh Kerja: 
Berikanlah contoh-contoh kerja yang benar dan mudah ditiru. 
3. Teladan Kerja: 
Bcrikanlah teladan yang baik dengan mengadakan percobaan-percobaan yang 
harus dilakukan, sehinggga mereka dapat mengeni, memahami dan dapat 
melaksanakannya sesuai dengan cara-cara yang telah anda berikan 
Dasar Keselamatan Kerja: 
Yakinkanlah mereka, bahwa K3 mempunyai dasar-dasar yang sama 
pentinganya dengan kualitas/mutu dan target. 
5. Pelaksanaan kerja 
Berikanlah pengenian yang mendalam kepada mereka, bahwa cara-cara 
pclaksanaan pengamanan kerja yang dipaksakan tanpa disertai kesadaran 
mungkin akan berakibat lebih buruk bila dibandingkan dengan pelanggaran 
suatu peraturan 
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6. l'anggungjawab: 
Berusahalah dengan bersungguh-sungguh agar seluruh isi program K3 
menjadi tanggungjawab setiap karyawan demi kepentingan bersama. 
7 Keinsafan: 
lnsafKanlah diri anda sendiri beserta segenap anak buah anda, bahwa 
kecelakaan kerja yang mungkin dan telah teljadi itu sebenarnya dengan 
mudah dapat dihindarkan dan dicegah, jika para karyawan yang telah lebih 
dahulu mengetahuinya mau mencegah atau menanggulanginya segera. 
8 Pengamatan Lingkungan: 
Hendaknya anda harus terus-menerus melakukan pengamatan dan 
pcngawasan terhadap pelaksanaan kerja dan lingkungan dengan baik, 
sehingga dapat dipastikan bahwa setiap bawahan anda telah dapat 
membiasakan diri bekerja dengan perilaku sebaik-baiknya dan selamat. 
9 Kebiasaan Perilaku Kerja: 
Sangat pcrlu dicamkan bahwa cara kelja yang baik dan aman sebenarnya 
merupakan kebiasaan saja, dan hal itu hanya bisa dikembangkan dengan 
kesadaran sena pengenian yang cuk'l.lp. Sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
keselamatan yang seharusnya teruji di dalam keadaan yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sebaiknya seluruh karyawan bekerja 
sesuai dengan harkat jasmaniah maupun rohaniah mereka. 
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2. 5. 3. A~pek Peralatan 
Dari aspek pcralatan, pencegahan kecelakaan harus diadakan dengan terlebih 
dahulu menyusun berbagai sistem dalam perusahaan. Ancangan sistem ternyata 
lebih baik dibanding cara lain Ancangan ini meliputi langkah-langkah berikut : 
I. Sasaran 
Mengendalikan kemungkinan-kemungkinan kecelakaan atau kerugian 
lainnya 
2. Apa yang diharapkan dari sasaran. 
Mengurangi jumlah keseluruhan kerugian perusahaan dalam rnasa anggaran 
yang sedang berjalan. 
3 Langkah-langkah. 
Seluruh peralatan yang dipergunakan harus terlindung dari kernungkinan 
berinteraksi dengan rnanusia atau peralatan lain sehingga menimbulkan 
kejadian-kejadian atau keadaan yang membahayakan manusia, peralatan itu 
sendiri dan lingkungan. 
Kecelakaan tcrjadi tanpa disangka-sangka dalam waktu sekejap mata Di 
dalarn setiap kejadian , empat faktor bergerak dalam satu kesatuan berantai, yakni 
faktor lingkungan, fak'tor bahaya, faktor peralatan dan perlengkapan, dan faktor 
rnanusia. 
Pada gambar 2.3 dapat dilihat bahwa baik bahaya maupun lingkungan 
kejadian tidaklah merupakan surnber kecelakaan. Bahaya dan Tempat akan turut 
bercaksi j ika lerjadi satu interaksi yang tidak selamat antara manusia dan peralatan. 
Faktor rnanusia dan peralatan telah dikupas secara tersendiri, dan dari aspek 
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Peralatan KECELAKAAt"f Manusia 
Lingkungan 
Gambar 2.3 Faktor-faktor penyebab kecelakaan 
pcncegahan kccelakaan, di samping manus1a harus bertindak selamat, scmua 
peralatan harus dicegah dari kecelakaan. Bagian-bagian mesin yang berbahaya harus 
ditiadakan dengan jalan mengubah konstruksi atau memberi alat pelindung. Dengan 
demikian bagian-bagian berbahaya dapat dihilangkan tanpa mengurangi fungsi dasar 
mesin. 
Pada dasamya semua bagian mesin yang bergerak, panel kendali, dan alat-
alat pelindung harus dirawat menurut kondisi bagian-bagian tersebut, dan bukan 
menurut waktu pemakaian Perawatan berdasarkan kondisi harus dijadikan azas 
pemcliharaan semua peralatan guan mendeteksi sedini mungkin bagian-bagian mesin 
yang dapat menimbulkan bahaya. Tanpa perawatan yang teratur, keadaan mesin 
berubah menjadi salah satu faktor berbahaya di atas. Jadi, perawatan yang tidak 
teratur adalah perbuatan yang berbahaya karena dapat menimbulkan keadaan 
berbahaya. 
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Heinrich' juga menjelaskan bahwa sebuah kecelakaan yang dapat diccgah 
mcrupakan satu dari lima faktor (lingkungan sosial, kesalahan manusia, perbuatan 
tidak amanlbahaya mesin, kecelakaan, lukalcedera) dalam sebuah rangkaian yang 
menghasilkan lukalcedera (lihat gambar 2.4) 
Gambar 2.4 Rangkaian faktor penyebab kecelakaan 
Lukalccdera selalu disebabkan oleh sebuah kecelakaan, dan kecelakaan 
selalu merupakan hasil dari faktor yang menemukan sebelumnya. 
Di dalam pencegahan kecelakaan sasaran dari target berada di tengah dari 
rangkaian, yaitu perbuatan tidak aman atau bahaya fisik/mesin. 
Kejadian dari sebuah lukalcedera yang dapat dicegah merupakan puncak 
alami dari sebuah rcntetan kejadian, yang selalu terjadi secara logis. Satu terjadi 
I 
kepada yang lain dan satu mengikuti karena yang lain, jadi merupakan sebuah 
rangkaian yang dapat dibandingkan dengan sebaris domino yang diletakan 
sedemikian rupa sehingga ketika kejatuhan domino yang pertarna mengakibatkan 
tumbangnya semua domino (lihat gambar 2.5) 
'' Heinrich H.W. 1959. Jndustri~l Accident Prevention 41• ed. New York : Me Gra11·Hill 
BobkCompany. 
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Gambar 2 5 Efek domino faktor penyebab kecelakaan 
Sebuah kecclakaan hanya merupakan satu faktor dari rangkaian. Jika rangkaian 
terscbut diinterupsi dengan menghilangkan sebuah faktor kejadian, maka luka!ccdcra 
tidak akan rnungkin tcrjadi (lihat gambar 2.6) 
Gam bar 2.6 lnterupsi faktor penyebab kecelakaan 
2.6. Ketentuan Bukum Keselamatan dan Kesebatan Kerja 
]. 6.1. Pendahuluan 
Setiap undang-undang dimaksudkan untuk melindungi rakyat banyak dari 
sesuallJ yang mungkin dapat :nendatangkan kerugian. Undang-undang Pokok 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja No. I Tahun 1970 dan undang-undang No 4 
Tahun 1984 tcntang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup 
adalah untuk memberi perlindungan bagi karyawan dan masyarakat umum dari 
ckses yang mungkin dapat ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan ekonomi yang rclatif 
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baru bagi Indonesia. 
Konstitusi Indonesia pada dasamya memberikan perlindungan yang 
menyeluruh bagi rakyat Indonesia. Pasal 27 ayat (2) dari Undang-Undang Dasar 
194 5 menyatakan 
"Setiap warga ncgara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi 
kemanusiaan " 
Bcrdasarkan pasal tersebut dikeluarkanlah Undang-undang No 14 Tahun 
1969 tentang Pokok-pokok Tenaga Kerja di mana perlindungan atas keselamatan 
karyawan dijamin dalam Pasal 9 
"Setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan, kesehatan, 
pemeliharaan moral kerja, serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan 
moral agama". 
Untuk menjabarkan jaminan tersebut, Pemerintah kemudian mengeluarkan 
Undang-undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja No. I Tahun 1970. Undang-
undang ini membcrikan perlindungan hukum kepada tenaga kerja yang bekerja agar 
tl!lllfXll dan peralatan produksi senantiasa berada dalam keadaan selamat dan aman 
bagi mereka 
Pada dasamya Undang-undang No. 1/1970 tidak menghendaki sikap kuratif 
atau korektif at as kecclakaan kerja, melainkan menentukan bahwa kecelakaan kerja 
itu harus dioegah jangan sampai terjadi, dan lingk-ungan kerja harus mcmenuhi 
syarat-syarat keschatan. Jadi, jelaslah bahwa usaha-usaha peningkatan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja lebih diutamakan daripada penanggulangan. 
Secara umum, kecelakaan selalu diartikan sebagai "kejadian yang tidak dapat 
diduga" Sebenarnya, setiap kecelakaan kerja itu dapat diramalkan atau diduga dari 
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~emula jika perbuawn dan kond1.11 tidak memenuhi persyaratan. Oleh karena itu, 
kewajiban berbuat secara sclamat, dan mengatur peralatan serta perlengkapan 
produksi sesuai dengan standar diwajibkan oleh liU ini. Statistik mengungkapkan 
bah~a 80% kecelakaan discbabkan oleh perbuatan yang tidak selamat (unsafe oct), 
dan hanya 200/o oleh kondisi yang tidak selamat (unsafe condition). Dcngan 
demikian :.euap karyawan diwajibkan oleh undang-undang tersebut memelihara 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara maksimal. Perbuatan berbahaya biasanya 
disebabkan oleh : 
(I) kekurangan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap ; 
(2) keletihan atau kebosanan; 
(3) kcrja dan manusia tidak sepadan secara ergonomis; 
(4) gangguan psikologis. 
(5) pengaruh sosio-filosofis. 
Penyakit akibat kerja discbabkan oleh bcrbagai faktor, antara lain : 
(I) faktor biologis, 
(2) faktor kimia tennasuk dcbu dan uap logam; 
(3) faktor fisik tennasuk kebisingan/getaran, radiasi, penerangan, suhu, dan 
kelembaban, 
(4) faktor fisiologis, 
(5) faktor tekanan mental/stress. 
" .. . Setiap tenaga kerja bcrhak mend a pat perlindungan atas keselamatannya dalam 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi scrta 
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produktivitas nasional " 
Kutipan di atas adalah konsiderans Undang-undang 1\o. 111970, oleh sebab 
mana seluruh fak-tor penyebab kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja wajib 
ditanggulangi oleh pengusaha sebclum membawa korban jiwa. 
]. 6. 2. Undang -zmdung Kese/amaran Kerja 
I. Umum 
Undang-undang Keselamatan Kerja diundangkan pada t.anggal 12 Januari 
1970 dengan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1970 nomor I. Penjelasan 
atas Undang-undang ini diterbitkan dalam Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia nomor 29 18. 
Undang-undang m1 merupakan peningkatan usaha Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja yang diatur dalam Y.R. Stbl. (Veiligheids Recht Stautsblad "' 
Terbitan Resmi Undang-undang Keselamatan Kerja) 1910 nomor 406. Dengan 
diundangkan Undang-undang ini, maka Y.R. Stbl 1910 nomor 406 tidok ber/aku 
lag/. 
Undang-undang Keselamatan Kerja terdiri dari sebelas bab, dengan delapan 
belas pasal. Undang-undang ini secara keseluruhan dilampirkan. Beberapa pasal 
penting akan diuraikan kemudian 
2. Ruang Lingkup: 
Bab II pasal 2 yaitu semua tempat kerja sebagaimana ditetapkan dalam Bab l 
Pasal I ayat ( I) dengan kegiatan sebagaimana diperinci dalam Bab II Pasal 2 ayat (2) 
menetapkan ruang lingkup undang-undang ini. 
II TINJAUAN PUSTAKA 40 
rempat kerja adalah: 
Tempat dilakukannya pekerjaan bagi sesuatu usaha, di mana terdapat tenaga 
kerja yang bekerja, dan kemungkinan adanya bahaya kerja di tempat itu. 
Tcmpat kerja mencakup semua tempat kegiatan usaha baik yang bersifat 
ckonomis maupun sosial sepeni 
(a) bengkel tempat pelajaran praktek. 
(b) tempat rekreasi, 
(c) rumah sakit; 
(d) ternpat ibadah; 
(e) tempat berbelanja; 
(f) pusat hiburan. 
Tenaga kerja yang bekerja di sana, diartikan sebagai pekerja tetap maupun 
tidak tetap atau pada saat tertentu, rnisalnya: rurnah pompa, gardu transformator dan 
sebagainya yang tenaga kerjanya memasuki ruangan tersebut hanya sementara untuk 
mcngadakan pcngendalian, mengoperasikan instalasi, menyetel, dan lain sebagainya. 
Bahaya kerja adalah sumber bahaya yang ditetapkan secara terperinci dalam 
Bab II Pasal 2 ayat (2) yang ditetapkan oleh instansi yang bcrwenang (Bab II Pasal 2 
ayat (3) Perincian sumber bahaya dikaitkan dengan: 
(a) keadaan perlengkapan dan peralatan; 
(b) lingkungan kerja; 
(c) sifar pekerjaan; 
(d) cara kerja; 
(e) proses produksi. 
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3. lnstansi yang berwenang: 
lnstansi yang berwenang melakukan pengawasan terhadap ditaatinya 
Undang-undang Keselamatan Kerja ini adalah Menteri Tenaga Kerja, yang 
pelaksanaannya dirugaskan kepada Direktur Jenderal Bina Hubungan 
Ketenagakerjaan dan Pengawasan Nonna Kerja/Dirjen Binawas dan pelaksanaan 
sehari-harinya dilakukan oleh DireJ...1orat Bina Nonna Keselamatan Kerja & Hygiene 
Perusahaan dan Keschatan Kerja (D.B.N.KK. & Hyperkes). 
4. Syarat-syarat Keselamatan Kerja: 
Pengaturannya dalam Bab Ill Pasal 3. Dalam ayat (I) dicantumkan arah dan 
sasaran secara konkrct yang harus dipenuhi sesuai dengan syarat-syarat Keselamatan 
Kerja yang dikeluarkan oleh lnstansi yang berwenang. Dalam hal ini, mengingat kita 
telah memiliki peraturan yang mengatur Keselamatan Kerja, yaitu berbagai Peraturan 
Khusus dan atas dasar Pasal 17 dari Undang-undang Keselamatan Kerja, maka 
sambil menunggu dikeluarkannya pengaturan baru, seluruh pengaturan Keselamatan 
Kerja atas dasar V.R. diberlakukan, sebagai peraturan pelaksana dari Undang-undang 
Keselamatan Kerja sepanjang tidak bertemangan. Dengan demikian sejak 
diberlakukan Undang-Undang Keselamatan Kerja, sudah ada beberapa peraturan 
pelaksanaan dan secara benahap diadakan penyempurnaannya. 
2.6.3. Beberapa Pasaf Peming 
Pada dasarnya seluruh isi Undang-undang No. 1/1970 wajib dipatuhi oleh 
mereka yang bersangkutan. Khususnya bagi pengusaha, pasal-pasal berikut perlu 
dijelaskan agar mudah diterapkan. 
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Pasal 3 
Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja untuk 
a) .Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
b) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
c) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
d) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan pada waktu kebakaran atau 
kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
e) Memberi pertolongan pada kecelakaan. 
!) Memberi alat-alat perlindungan daripada para pekerja. 
g) Mencegah dan mcngendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau 
radiasi , suara dan gctaran. 
h) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik tisik, 
psikis, peracunan, infeksi dan penularan. 
i) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 
j) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 
k) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 
I) .Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 
m) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja lingkungan, cara dan 
proses kerjanya. 
n) Mengamankan dan mcmperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 
atau barang. 
o) Mengamankan dan memelihara segalajenis bangunan. 
p) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan 
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penyimpanan barang 
q) Mencegah sengatan a I iran listrik yang berbahaya. 
r) Menyelesaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang 
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
Pasal4 
I) Oengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja 
dalam perencanaan, pembuatan, pengangkutan, peredaran, perdagangan, 
pemasangan, pemakaian, pcnggunaan, pemeliharaan dan penyimpanan bahan, 
barang, produk teknis dan aparat produksi yang mengandung dan dapat 
menimbulkan bahaya kecelakaan. 
Pasal8 
I) Pengurus diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental dan 
kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan diterimanya maupun yang akan 
dipindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan padanya. 
2) Pengurus diwajibkan memeriksakan semua tenaga kerja yang berada di 
bawah pimpinannya secara berkala pada dokter yang ditunjuk oleh pengusaha 
dan disetujui oleh Dircktur. 
Kewajiban Manajemcn 
Pasal 9 
1) Pcngurus diwajibkan menunjukkan dan menjelaskan kepada setiap tenaga 
ke1ja baru tcntang: 
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a) Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta apa yang dapat timbul 
dalarn tempat kerjanya. 
b) Semua pengamanan dan alat-alat perlindungan yang diharusk:an 
dalam tcmpat kerjanya. 
c) Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangln1tan. 
d) Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakao pekerjaannya. 
2) Pengurus hanya dapat mempekerjakan tenaga kerja yang bersangkutan 
setelah ia yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-syarat 
tersebut di atas. 
3) Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga kerja 
yang berada di bawah pimpinannya, dalam pencegahan kecelakaan dan 
pemadaman kebakaran serta pen.ingkatan keselamatan dan kesehatan kerja, 
dan juga dalam pembcrian pertolongan pertama pada kecelakaan. 
4) Pengurus diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat dan ketentuan 
yang berlaku bagi usaha dan tempat kerja yang dijalankannya. 
Pasal II 
I) Pengurus diwajibkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi di tempat 
kerja yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga 
Kerja 
2) Tata cara pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan oleh pegawai tem1asuk 
dalam ayat (I) diatur dengan peraturan perundangan. 
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Ke\\ajiban dan hak tenaga kerja 
Pasal 12 
Dengan peraturan perundangan diatur kewajiban dan atau hak tenaga kerja untuk 
a) ~lemberikan ketcrangan yang benar bila diminta oleh pengawas dan atau 
ahli keselamatan kerja 
b) Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan. 
c) Memenuhi dan mentaati semua syarat Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yang diwajibkan. 
d) Meminta pada pengurus agar dilaksanakan semua syarat Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja yang diwajibkan. 
e) Menyatakan kcberatan kerja pada pekerjaan di mana syarat Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja sena alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan diragukan 
olehnya kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleh pegawai pengawas 
dalam batas-batas yang masih dapat dipertanggungjawabkan. 
Manajemen diwajibkan 
Pasal 14 
a) Secara tenulis menempatkan dalam tempat ketja yang dipimpinnya, semua 
syarat keselamatan kerja yang diwajibkan, sehelai undang-undang ini dan 
semua peraturan pelaksanaannya yang berlaku bagi tempat kelja yang 
bersangkutan, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca dan 
menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja. 
b) Mcmasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar keselamatan 
kerja. Yang diwajibkan dan bahan pembinaan lainnya, pada tempat-tempat 
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yang mudah dilihat terbaca menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli 
keselamatan kerja. 
c) Menyediakan secara cuma-cuma semua alat perlindungan diri yang 
diwajibkan pada tenaga kerja yang berada di bawah pimpinannya. Dan 
menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki kerja tersebut, diserta1 
dengan petunjuk-petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja. 
2.6..1. Peraturanl'erundangan dt Bidang Keselamatan Kerja 
Sebagaimana ditcrangkan di atas, sekalipun undang-undang No. 1/1970 tclah 
diundangkan sebagai undang-undang pokok, namum beberapa peraturan 
perundangan baik yang dikeluarkan terlebih dahulu maupun sesudahnya masih tetap 
berlaku sebagai alat/instrumen pelaksanaan. Daftar peraturan perundang-undangan 
dan peraturan-peraturan khusus adalah sebagai berikut: 
1. Peraturan perundangan di bidang keselamatan kerja: 
a) Undang-undang Uap (Sroomordonontie Stb. 225/1930). 
b) Peraturan Uap (Stoomverordening Stb. 339/1930). 
2. Peraturan-peraturan khusus : 
a) Peraturan khusus untuk pertolongan pada kecelakaan. 
b) Peraturan khusus tentang instalasi listrik arus kuat dari dan dalam 
pabrik-pabrik, bengkel dan bangunan. 
c) Peraturan khusus tentang pabrik gula. 
d) Peraturan khusus untuk bejana dengan tekanan udara yang 
dipergunakan untuk mcnggerakkan motor. 
c) Peraturan khusus mengenai perusahaan, pabrik dan bengkel, di mana 
II TINJAUAN PUSTAKA 
bahan-bahan yang mudah terbakar dibuat, dipergunakan atau 
dikerjakan 
t) Peraturan khusus mengenai perusahaan, pabrik dan bengkel di 
mana gas dibuat, dipergunakan atau ditempatkan dalam botol, baja, 
silinder atau bejana 
g) Peraturan khusus mengenai insta1asi untuk memproyeksi gambar 
bayang-bayang dalam bioskop. 
h) Peraturan khusus mengenai perusahaan, pabrik dan tempat kerja, di 
mana timah putih kering dikerjakan atau diolah. 
i) Peraturan khusus mengenai instalasi untuk pembuatan gas karbid bagi 
kepcrluan teknik. 
j) Peraturan khusus mengenai pabrik dan tempat kerja di mana bahan 
yang dapat meledak dibuat, diolah atau dikerjakan. 
k) Peraturan khusus mengenai usaha keselamatan kerja untuk pekerjaan 
di dalam tangki-tangki apung. 
I) Peraturan khusus perusahaan dan pabrik yang membuat gelas atau 
barang dari gel as. 
3. Peraturan tentang industri jalan Rei. (Ordona11tie Rai/baan lndusrrie Stb. 
59511938). 
4. Undang-undang tentang pemasukan petasan (Stb. 143/I 932). 
5. Pcraturan petasan (Stb 10/ 1933). 
6. Undang-undang tentang timah putih (Stb. 509/1931). 
7 Pcraturan tentang pemungutan biaya pengawasan Kese1amatan Kerja (Stb. 
42411940). 
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8. Peraturan tentang biaya pengawasan Keselamatan Kerja (Stb.425711940). 
9. Undang-undang 1\o. I 0/ 1961 tentang barang. 
l 0 Peraturan ten tang pengangkutan dengan Kereta Api dan Trem bahan-bahan 
peledak mesiu untuk keper1uan dinas sipi1 dan militer (Stb. 599/ 1914). 
PER YIEN ~o. 01/MEN/ 1978, temang Keselamatan dan Kesehatan 
dalam penebangan dan pengangkutan kayu. 
2. PER. MEN No. 04.MEN/1978, tentang berlakunya peraturan umum 
lnsta1asi Listrik (PUlL -1977), di tempat kerja, penyempurnaan dari 
Peraturan Khusus "B ". 
3. PER. MEN No. 05/MEN/1978, tentang syarat-syarat Keselamatan dan 
Kcsehatan Kcrja da1am Pemakaian Lift untuk pengangkutan orang 
dan barang 
4 PER MEN No. 01/MEN/1980, tentang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja pada Konstruksi Bangunan. 
5. PI2R. MEN :>lo. 02/MEN/ 1980, tentang PemerikSaan Keselamatan 
Tenaga Kerja dalam penyelenggaraan kese1amatan kerja. 
6. PER. MEl\' 1\o. 04/MEN/1980, tentang syarat-syarat pemasangan dan 
peme1iharaan alat Pemadam Api Ringan. 
7. PER MEl\' 1\'o. C2/MEN/1979, ten tang Pembentukan Panitia 
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja di tempat kerja. 
8. PER. MEN No. C3/MEN/1978, tentang persyaratan penunjukan dan 
wewenang serta kewajiban Pegawai dan Ahli Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja. 
9. PER. MEN No. 04/MEN/1971, tentang Biaya Pemeriksaan dan 
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Pengawasan Keselamatan di Perusahaan-perusahaan, tindak lanjut 
dari Undang-undang retribusi. 
10. PER. ME:-.1 No. 01/MEN/1979, tentang Penyakit akibat kerja yang 
wajib dilaporkan. 
II. PER MEN :-.lo. 01 /:'v1EN/1982, tentang Bejana Tekanan, 
penycmpurnaan dari Peraturan Khusus DD, FF dan M 
12. PER MEN No. 021MEN/J982, tentang Kualifikasi Juru Las. 
13. PER MEN No. 02/DP/1983, tentang lnstalasi Alarm Kebakaran 
Automatik 
Di samping Peraturan Menten di atas telah pula disusun pedoman-pedoman 
pelaksanaan peraturan perundangan yang akan ditingkatkan menjadi Peraturan 
Menteri yaitu : 
I. Pedoman Pembinaan gizi tenaga kerja dan penyelenggaraan makanan di 
tempat kerja 
2 Pedoman umum Keselamatan dan Kesehatan Kerja da1am pengclola 
pestisida 
3 Pedoman pengawasan lnstalasi Lift Listrik. 
4 Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja pengelolaan cengkeh. 
5. Pedoman Pesawat Gas karbit (Ace tel/in). 
6. Keselamatan dan Kcsehatan Kerja Bejana Tekan. 
7 Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja bongkar muat (pelabuhan). 
8. Pedoman lnstalasi Penyalur Petir. 
9. Pedoman pengujian Kesehatan badan tenaga kerja. 
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10. Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam pembangunan gedung. 
11 . Pedoman Kese1amatan Kerja mesin gerinda. 
12. Pedoman Keselamatan Kerja mesin pres. 
13. Pedoman Pengawasan Kesehatan Kerja. 
14. Pedoman Kese1amatan dan Kesehatan Kerja Industri gula. 
15. Pedoman alat-alat deteksi Pengawasan Kesehatan Kerja. 
16. Pedoman regu Penanggulangan Kebakaran di tempat kerja. 
17. Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja lndustri Tekstil. 
18. Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja penanganan dan pengangkutan 
bahan. 
19. Pcdoman pemeriksaan dan pengujian pesawat uap. 
20. Pedoman pengawasan ins:alasi listrik. 
21. Pcdoman pencegahan pencemaran lingkungan air buangan industri. 
22. Pedoman instalasi alarm kebakaran automatis. 
23 Pedoman Pengendalian bahaya kebisingan di tempat kerja. 
24 Pcdoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja Industri Kapal. 
25. Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja pemasangan saluran air luar. 
26. Pedoman penilaian dan perhitungan pesawat uap. 
27 Pedoman pcneegahan akibat getaran. 
28. Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam pembuatan gel as. 
29 Pedoman pengaturan tempat kerja yang mengolah bahan kimia untuk 
pembuatan cat. 
30. Pedoman pengujian tanpa merusak (NDT) Pesawat Uap. 
3 I . Pedoman pemakaian tingkat pengaman. 
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32. Pedoman Jnstalasi penyalur petir dan radio aktif. 
33 Pedoman Keselamatan Kerja Las Listrik. 
2.6.5. Pengawasan 
Menurut Bab IV, pelaksanaan pengawasan adalah sebagai berikut: 
I. Di setiap propinsi diadakan Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja, 
kemudian di sctiap Kotamadya atau Kabupaten didirikan Kantor Departemen 
Tenaga Kerja. 
2. Adapun tugas pokok Kantor Departemen Tenaga Kerja secara khusus 
mengcnai Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada umumnya pengawasan atas 
ditaatinya Undang-undang Keselamatan Kerja dilaksanakan oleh para 
Pegawai Pengawas Keselamatan dan Kesehatan Kerja setempat atau ahli 
Kcselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada. 
3. Perbedaan pokok antara Pegawai Pengawas dengan ahli ada!ah terletak pada 
kewenangannya . 
a. Seorang Pegawai Pengawas berhak mengadakan pemeriksaan 
setiap kerja yang ada di wilayah operasionalnya secara bebas tanpa 
seijin Kanwil setempat. Akan tetapi wewenang seorang Ahli terbatas 
pada perusahaan yang tercantum dalam Sural Keputusan dari Menteri 
Tenaga Kerja yang bersangkutan dan lebih dari itu harus seijin 
Kanwil yang bersangkutan. 
b. Seorang Pegawai Pengawas berhak melarang penggunaan sesuatu 
alat/pesawat atau sesuatu yang berbahaya, dan mempunyai hak untuk 
menyidik; sedangkan seorang ahli tidak mempunyai hak tersebut. 
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4. Untuk setiap tempat kerja, sebagai tanda bukti telah diadakan pemeriksaan, 
Pegawai Pengawas atau ahli membuat suatu Akte Pemeriksa Sementara atau 
A.P.S yang merupakan Laporan Pemeriksaan menurut Undang-undang 
Keselamatan Kerja, yang pada garis besamya berisikan syarat Keselamatan 
Kerja yang ditetapkan dalam Peraturan Pelaksanaannya. 
5 Akte Pemeriksa Sementara yang tersebut kemudian disampaikan ke 
pcrusahaan yang bersangkutan, dan tembusannya diajukan ke Kanwil 
setempat. Untuk pengeluaran Akte Pemeriksaan atau A.P. tetap yang 
bcrisikan syarat Keselamatan Kerja sebagaimana yang tercantum dalam Aktc 
Pemeriksa Sernentara yang diajukan, kemungkinan ada beberapa syarat yang 
tidak disetujui. 
6. Akte Pemeriksaan asli yang berbentuk buku diberikan kepada perusahaan 
yang bersangkutan untuk pelaksanaan semua syarat yang tercantum di 
dalamnya dalam batas waktu yang ditetapkan, sedangkan tembusan Alcte 
Pemeriksaan disampaikan ke Kantor Departemen yang bersangkutan sebagai 
arsip. 
7. Setiap bulan, Pegawai Pengawas atau ahli berkewajiban menyusun laporan 
bulanan tentang kegiatan pemeriksaan yang dilalrukannya, lengkap dengan 
syarat yang telah diberikan ke tiap perusahaan. Laporan ini disampaikan 
kcpada Kepala Kantor, Kepala Kantor Wilayah dan Dirjen Binawas. 
8. Pada saat tenentu atau bila dianggap perlu, pegawai pengawas atau ahli 
dapat mengadakan perneriksaan ulang, yang hasilnya ditulis dalam buku Akte 
Pcmeriksaan yang bersangkutan. 
II TINJAUAN PUSTAKA - -.J S3 
Dalam pasal I ditetapkan bahwa setiap perusahaan atau pimpinan suatu 
tempat kerja, bcrhak mengajukan permohonan banding kepada Panitia Banding 
Panitia Banding ini berkedudukan di Depanemen Tenaga Kerja yang mempunyai 
keahlian khusus Setiap pimpinan tempat kerja diberi hak mengajukan keberatan 
terhadap syarat yang diberikan oleh seorang Pegawai Pengawas atau ahli yang sudah 
disetujui oleh Direktur Keputusan dari Panitia Banding tidak dapat dibanding lagi. 
2. 6. 6. Pan ilia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sebuah Panitia 
yang dibcntuk untuk suatu tempat kerja yang menggunakan tenaga kerja 50 sampai 
dengan I 00 orang. Panitia ini beranggotakan unsur-unsur dari Pemerintah, pemberi 
kerja dan penerirna kerja (Pernerintah - Pengusaha - Tenaga Kerja) dan bertugas 
rnernberi pcrtirnbangan dan membantu pelaksanaan usaha pencegahan kecelakaan 
dalarn tempat kerja yang bersangkutan serta dapat memberikan penjelasan dan 
penerangan pada para tenaga kerja yang bersangkutan. Untuk tempat kerja yang 
menggunakan tenaga kerja kurang dari 50 orang diharuskan adanya seorang Petugas 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja sedang untuk tempat kerja yang menggunakan 
tenaga kerja lebih dari I 00 orang harus ada seorang ahli Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. 
Yang dapat ditunjuk sebagai anggota Panitia Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja, adalah tenaga kerja yang 
pernah mengikuti lokakarya pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja baik yang 
diadakan olch Kantor Wilayah, atau suatu badan yang ditunjuk oleh Dirjen Binawas. 
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Untuk membina Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 
menampung segala permasalahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dibentuk suatu 
Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang disebut Dewan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja untuk setiap wilayah, dan Nasional yang berkedudukan di Depnaker 
Jakarta 
2. 6. 7. l'erlmdungan dan Umbah lndustri 
Untuk melindungi karyawan dan masyarakat pada umumnya dari limbah 
industri, Pemerintah telah mengeluarkan Undang-undang no. 4 Tahun 1982 tentang 
ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup. Undang-undang ini secara 
khusus mewajibkan setiap perusahaan memelihara lingkungan dari limbah, ampas 
dan pencemaran lainnya. Pada dasamya undang-undang nomor 4 tahun 1982 
menckankan bahwa Pemerintah berwenang penuh atas pencegahan pencemaran 
lingkungan Setiap perusahaan diwajibkan memenuhi selurub peraturan perundang-
undangan mengenai pemeliharaan lingkungan dari pencemaran. Tanggungjawab 
sosial perusahaan yang terbesar adalab memelihara kebersihan lingkungan dan 
keserasiannya sebagai pemukiman manusia untuk selamanya. Cara berpikir "ad hoc" 
atau untuk sementara harus ditukar dengan cara yang lebih permanen dan 
memandang jauh ke masa yang akan datang. Tanpa pandangan seperti ini, dok'1rin 
keselamatan dan kesehatan kerja tidak seluruhnya dapat dilaksanakan, dan tidak 
seorang pun akan mcnikmati hasil industrialisasi. 
Kemajuan dalam bidang kedokteran dan pencegahan medis mengungkapkan 
banyaknya penyakit yang ditimbulkan oleh asap dan limbah industri. Hal ini, 
dipandang dari aspck analisis rugi-laba, dapat menimbulkan lebih banyak kerugian 
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baik bagi karyawan maupun masyarakat pada umumnya. Penyebarluasan 
pemeliharaan lingkungan yang bcrsifat menyeluruh baru timbul setelah Konperensi 
PBB tcntang lingkungan hidup manusia di Stockholm dari tanggal 5 hingga 16 Juni 
1972 
Wakil Swedia dalam "Dewan Ekonomi dan Sosial PBB" di tahun 1968 
mengusulkan agar dibicarakan "masalah lingkungan hidup" dan dipikirkan 
kemungkinan untuk menyelenggarakan suatu konperensi internasional mengenai 
lingkungan hidup manusia. Perhatian itu mengawali pembahasan dan peninjauan 
kembali apa yang pcmah dirumuskan dalam berbagai pertemuan intemasional pada 
tahun-tahun sebelumnya. Masalah lingkungan hidup manusia pada dasarnya bersifat 
mcnyeluruh karcna mempcngaruhi baik negara-negara maju maupun negara-negara 
yang sedang berkembang. ltulah sebabnya mengapa seluruh dunia telah 
membangkitkan kcsalahan terhadap pemeliharaan lingkungan hidup, khususnya di 
sekitar industri, pusat-pusat pembangkit tenaga nuklir, dan perusahaan-perusahaan 
kimia 
Dalam rangka menyusun suatu "Laporan Nasional" temang hal di atas, telah 
diselenggarakan ''Seminar Pengolahan Lingkungan Hidup Manusia dan 
Pembangunan Nasional" di Bandung pada tanggal 15 sampai dengan Mei 1972 
Dalam seminar ini telah disampaikan makalah tentang "Pengaturan Hukum Masalah 
Lingkungan Hidup Manusia: Beberapa Pikiran dan Saran" oleh Prof. Dr. Mochtar 
Kusumaatmadja, SH, LLM., yang merupakan salah satu bahan ke arah tersusunnya 
undang-undang pemeliharaan lingJ...-ungan. Perkembangan lebih lanjut secara 
nasional dari pengaturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup telah 
dit ingkatkan dengan dikeluarkannya undang-undang nomor 4 tahun 1982. 
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Asas Pembangunan dan Perlindungan Lingkungan Hidup Indonesia terdapat 
dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 pada alinea ke-IV yang berbunyi 
"Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang 
mel indungi segenap ban gsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kescjahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan keteniban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial, maka .... " yang menegaskan Kewajiban dan Tugas Pemerintah 
untuk melindungi segenap makhluk di Indonesia dalam lingkungan hidup Indonesia 
' 
yang mendatangkan manfaat bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Dalam J>asal 33 ayat 3 terdapat pemikiran dasar tentang kewajiban 
pemerintah tersebut yang menyatakan bahwa "Bumi dan air dan kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya dikuasai negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat". 
Ketentuan-ketentuan dasar tersebut lebih lanjut dijabarkan oleh MPR dalam 
TAP MPR 1\o. IVOOR/1973 tentang GBHN, pada Bab Ill, huruf 8, ayat 10 yang 
berbunyi: "Dalam pelaksanaan pembangunan, sumber-surnber alam Indonesia harus 
digunakan seeara rasional. Penggalian sumber kekayaan alam tersebut harus 
diusahakan agar tidak merusak tata lingkungan hidup manusia, dilaksanakan dengan 
kebijaksanaan yang menyeluruh dan dengan memperhitungkan kebutuhan generasi 
yang akan datang". Penjabaran lebih I an jut tentang hal ini tereantum dalam 
Keputusan Presiden R.l No 11 Tahun 1974 tentang Repelita II Bab 4 mengenai 
Pengelolaan Sumber-sumber Alam dan Lingkungan Hidup, yang disusul kemudian 
oleh Keputusan Presidcn R. I. No. 27 Tahun 1975 tentang Pembentukan Pani tia 
lnventarisasi dan Evaluasi Kekayaan Alam, dengan tugas pokok menelaah secara 
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nasional pola perkembangan teknologi dan industri, baik di masa kini maupun di 
masa mendatang, dengan maksud menilai implikasi sosial, ekonomis, ekologis dan 
politis dari pola tersebut. Kebijakan lingkungan hidup ini disempumakan selanjutnya 
dalam ketetapan MPR-RI l\o. IV Tahun 1978 tentang Garis-garis Besar Haluan 
Negara, dengan penjabaran yang lebih terperinci dalam Keputusan Presiden R I :\o 
7 Tahun 1979 Tentang Repelita III Bab 7 Pengelolaan Sumber Alam dan 
Lingkungan llidup, yang mcngetengahkan langkah-langkah pengelolaan yang akan 
ditempuh selama Pelita Ill, antara lain pembinaan hukum dan aparatur. Peningkatan 
lebih lanjut telah dicantumkan dalam GBHN 1983, terutama dalam Bab IV mengenai 
Pola Umum Pel ita TV. 
Di dalam Repeli ta Ill, tertera petunjuk mengenai perlunya Undang-undang 
yang mengandung pokok-pokok tentang masalah lingkungan. Hal ini berarti bahwa 
Pemerintah berkewajiban untuk terbentuknya Undang-undang tersebut di atas. 
Ketentuan-ketentuan pokok undang-undang tersebut mencakup: 
(a) pemukiman manusiawi dan ling1:ungan hidup; 
(b) pengelolaan sumber daya alam, 
(c) pencemaran lingkungan hidup; 
(d) wewenang hukum departemen di bidang lingkungan hidup. 
Undang-undang yang mengandung prinsip-prinsip pokok tentang 
perlindungan dan pengembangan lingkungan hidup ini beserta sanksi-sanksinya 
merupakan dasar bagi semua peraturan perundang-undangan lainnya menurut 
kebutuhan. Analisis pengaruh lingkungan yang ditimbulkan proyek-proyek dirasa 
perlu diikuti oleh tata cara pelembagaannya, agar koordinasi penilaian suatu proyek 
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atau kegiatan dapat dilakukan dengan baik. 
Menurut Dr. Koesnadi Hardjosoemantri SH, Sekretaris Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup dalam lokakarya Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja pada tanggal 23 April 1984, Undang-undang 1\o. 4 Tahun 1984, 
memuat pokok-pokok sebagai berikut.: 
a) Pengelolaan lingkungan hidup berasaskan pelestarian kemampuan 
lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan yang 
berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia. Tujuan 
pengelolaan Lingkungan hidup adalah (a) tercapainya keselarasan hubungan 
antara manusia dengan lingkungan hidup sebagai bagian tujuan pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya; (b) terkendalinya pemanfaatan sumbcr daya 
secara bijaksana; (c) terwujudnya manusia Indonesia sebagai pembina 
lingkungan hidup; (d) terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan 
untuk kepentingan generasi sekarang dan mendatang; (e) terlindunginya 
negara dari dampak kegiatan di luar wilayah negara yang menyebabkan 
kerusakan dan pencemaran lingkungan. 
b) Setiap orang berhak at as lingkungan hidup yang baik dan sehat, serta 
berkewajiban memelihara lingkungan hidup dan mencegah sena 
menanggulangi kerusakan dan pencemarannya. Kelanjutan pokok ini ialah 
bahwa beban pcncemaran dipertanggungjawabkan kepada pihak pencemar. 
Sanksi hukum diterapkan kepada mereka yang mencemarkan, dan di lain 
pihak rangsangan moneter dapat diberikan kepada mereka untuk mendorong 
pencegahan dan penanggulangan pencemaran. Dalam hubungan ini perlu 
dikemukakan bahwa pemerintah dapat membantu golongan ekonomi lemah 
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yang usahanya diperkirakan telah merusak atau mencemari lingkungan, 
sehingga pembangunan lingkungan hidup dapat berlangsung scarah dengan 
pemerataan pembangunan. 
c) Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban untuk berperan sena dalam 
rangka pengelolaan lingkungan hidup. Dalam kaitan ini lembaga swadaya 
masyarakat tumbuh berperan sebagai penunjang pengelolaan lingkungan 
hidup dan berkembang mendayagunakan dirinya sebagai sarana untuk 
mengikutsertakan sebanyak mungkin anggota masyarakat dalam mencapai 
tujuan pengelolaan Lingkungan hidup. Dengan demikian tujuan pengelolaan 
lingkungan hidup ingin dicapai dengan ikhtiar kita semua, didorong oleh 
kesadaran kita masing-masing mengembangkan lingkungan hidup. 
d) Usaha kita mengembangkan lingkungan hidup tidaklah berlangsung dalam 
keadaan terisolasi. Sebagai anggota masyarakat dunia maka langkah usaha di 
bidang lingkungan hidup harus punya makna bagi kehidupan antar bangsa. 
Karena itu dalam kehidupan antar bangsa dikembangkan pula kebijaksanaan 
melindungi dan mengembangkan lingkungan hidup sesuai dengan 
perkembangan kesadaran lingkungan hidup umat manusia. 
e) Pengelolaan lingkungan hidup menuntut dikembangkan suatu sistem dengan 
keterpaduan sebagai ciri utamanya. Lingkungan hidup terdiri dari tatanan 
kesatuan dengan berbagai unsur lingkungan yang saling mempengaruhi. Oleh 
karena itu, pengelolaan lingkungan hidup memerlukan keterpaduan 
pelaksanaan di tingkat nasional, koordinasi pelaksana secara sektoral dan di 
daerah, schingga semua ini terkait secara mantap dengan kebijakan nasional 
pengelolaan lingkungan hidup, dengan kesatuan gerak dan langkah mencapai 
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tujuan pengelolaan lingkungan hidup. 
Beberapa implikasi undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 adalah sebagai 
berilrut : 
Kenyataan dalam kasus pencemaran adalah bahwa penderitalpenggugat tidak 
memahami tingkah laku teknologi modern, sedang pada pihak lain 
pencemar/tergugat, yaitu industriawan/usahawan menguasai informasi dan tingkah 
laku dari industri yang dikclolanya dengan produksi yang dihasilkannya. Berhubung 
dengan itu, dikembangkanlah prinsip strict liability, yaitu kewajiban membayar 
ganti kerugian timbul sesegera mungkin setelah terjadinya kerugian, dengan tidak 
mempersoalkan salah tidaknya penyebab kerugian tersebut. Prinsip ini dalam UU 
Lingkungan Hidup tcrcantum dalam Pasal 21 yang menyatakan bahwa dalam 
beberapa kegiatan yang menyanglrut jenis sumber daya tertentu tanggungjawab 
timbul secara mutlak pada pcrusak dan atau pencemar pada saat terjadinya perusakan 
dan atau pencemaran lingkungan hidup. 
Dari kata-kata : "dalam beberapa kegiatan yang menyangkut jenis sumber 
data tertentu" berarti bahwa tanggungjawab mutlak tersebut tidak berlalru secara 
umum Peraturan perundang-undangan akan mengatur lebih lanjut jenis dan kategori 
kegiatan apa saja yang akan terkena ketentuan termaksud. Yang jelas adalah bahwa 
kita melaksanakan prinsip strict liability tersebut dalam hal pencemaran taut oleh 
minyak dari kapal yang diatur dalam international Convention on Civil Liability tbr 
Oil Pollution Damage 1969 (CLC 1969). Pengesahan CLC ini dilaksanakan oleh 
Indonesia dengan KEPPRES No. I 8 Tahun 1978. 
Selanju tnya Dr. Koesnadi menekankan bahwa pnns1p strict liability 
mcrupakan upaya dan langkah yang dapat lebih menjamin kepentingan Indonesia 
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sebagai ncgara kepulauan dengan sumber daya lautannya. Prinsip stnct liabil11y 
dalam CLC 1969 ini dikecualikan dalam hal-hal sebagai berikut : 
a) Jika kecelakaan timbul karena perang, persengketaan bersenjata, perang 
saudara (ctvil war), pemberomakan atau bencana alam yang tidak mungkin 
dihindarkan. 
b) Jika kecelakaan diakibatkan oleh perbuatan atau kelalaian pihak ketiga 
dcngan maksud untuk menimbulkan kerugian tersebut. 
c) Jika kecelakaan ditimbulkan oleh perbuatan atau kelalaian dari korban 
sendiri. lni dapat mencakup kemungkinan, yaitu : 
1. kecelakaan disebabkan perbuatan atau kelalaian dari negara pantai yang 
bertanggungjawab atas terpeliharanya mercu suar dan alat-alat navigasi 
lain, 
n Jika pemilik kapal dapat membuktikan bahwa kecelakaan timbul karena 
perbuatan atau kelalaian oleh pihak yang menderita kerugian sendiri. 
Berkaitan dengan prinsip tanggungjawab pencemar dan prinsip strict liability, 
dikembangkan di dalam ilmu hul..<~m prosedur tentang pembuk--tian, yaitu yang 
disebut oleh Krier "Shiftmg (or allewaung) of burden of proofs" atau pembalikan 
beban pembuktian 
Hal ini merupakan pcnyimpangan dari asas "praduga tak bersaJah" yang 
dianut oleh sistcm hukum kita selama ini. Dengan adanya pembalikan beban 
pembuktian ini, maka masalah beban pembuktian tidak merupakan halangan bagi 
penderita atau pencipta "lingkungan baik dan sehat" untuk berperkara di depan 
pengadilan sebagai penggugat, karena merupakan tanggungjawab dari tergugat untuk 
membuktikan bahwa kegiatan-kegiatannya yang mengandung risiko tidak 
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rnempunyai akibat-akibat yang berbahaya atau menimbulkan gangguan (pencemaran 
atau perusakan). Dengan demikian, dalam perkara lingkungan seseorang 
benanggungjawab atas akibat kerugian yang ditimbulkannya, kecuali ia 
membuktikan bahwa dirinya tidak dapat dipersalahkan. 
Dr Koesnadi mcnjelaskan sistem insemif dan disinsentif sebagai berikut. 
Pada pasal 8 dikemukakan adanya wewenang pada pemerintah untuk mengambil 
langkah-langkah tenentu dalam rangka mendorong peningkatan upaya pelestarian 
lingkungan hidup untuk menunjang pembangunan yang bebas, berkesinambungan, 
baik bcrupa msem!f guna lcbih meningkatkan pemeliharaan lingkungan, dan 
dtsinl'elllij untuk mcncegah dan menanggulangi kerusakan dan pencemaran 
lingkungan. Dalam hubungan dengan insentif ini bel iau mengemukakan misalnya 
pengurangan pajak impor bagi alat-alat yang digunakan untuk mengatasi pencemaran 
atau untuk mencegah pencernaran. Insentif ini dapat pula berupa bantuan kredit 
lunak bagi para pengusaha yang membeli alat-alatlinstalasi pencegah pencemaran 
yang perlu dipasang di pabriknya. Sistern insentif ini dapat diatur dengan peraturan 
perundang-undangan pada tingkat nasional (pengurangan pajak impor untuk 
bcberapa jenis barang tenentu) maupun pada tingkat daerah/propinsi yang mengatur 
kernudahan-kemudahan yang diberikan kepada para pengusaha. Dalarn hubungan 
dengan disinsentif dapat digunakan sebagai comoh sistem pungutan pencemaran 
(pollution charges). 
Dalam hubungan ini OECD telah mengembangkan beberapa ketentuan yang 
praktis, dengan unsur-unsur sebagai berikut: 
I. Sistcm pungutan yang scdapat mungkin sederhana dan mudah dimanajemeni; 
2. Desentralisasi rnanajemen; 
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3. Keikutsenaan umum dalam menjalankan sistem tersebut; 
4. Keefektifan pungutan, tergantung pada skala tarif yang meningkat secara 
bcnahap sesuai dengan jadwal peljalanan yang sudah ditenrukan untuk 
memperkuat disinsentif. 
Pungutan penccmaran yang besamya didasarkan atas perhitungan yang tcpat 
akan rnendorong pencemar potensial untuk mengurangi pencemaran, mengingat 
bahwa penanggulangan limbah adalah lebih murah daripada mencemarkan dan 
kemudian membayar ganti kerugian sena biaya pemulihan guna menanggulangi 
akibat pencemaran tersebut. Pungutan pencemaran sebagaimana dijelaskan di atas 
dapat dikaitkan dcngan ketentuan dalam Pasal I 0 ayat (3) butir e, yaitu bahwa hak 
menguasai dan mengatur oleh negara memberikan wewenang untuk mengarur pajak 
dan rctribusi lingkungan. 
Pelaksanaan sistem perij inan diatur pengawasannya sebagai berikut: 
a) Fungsi perij inan adalah untuk membina, mengarahkan. mengawasi, dan 
menenibkan kegiatan pada bidang tertentu. 
b) Peraturan tentang perij in an dikeluarkan secara nasional oleh Depart em en 
yang bersangkutan (Depanemen-departemen; Perdagangan, Perindus-trian, 
Pertambangan dan lain-lain) serta kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam 
peraturan-peraturan daerah. 
Tcntang "upaya sadar dan berencana menggunakan dan mengelola sumbcr daya 
secara bijaksana dalam pembangunan yang berkesinan1bungan untuk meningk:atkan 
U TINJAUAN PUSTAKA 
mutu hidup," Dr. Koesnadi menjelaskan bahwa kesadaran masyarakat akan perlunya 
pembangunan berwawasan lingkungan dapat diperoleh dengan dibukanya 
kesempatan untuk berperan sena dalam kegiatan-kegiatan pembangunan. 
Dasar-dasar bagi adanya pcran-peran tersebut adalah : 
a. memberi informasi kepada Pemerintah; 
b. meningkatkan kesediaan masyarakat untuk menerima keputusan; 
c. membantu perlindungan hukum, 
d. mcndemokrasikan pengambilan keputusan. 
Di negara-negara maju yang tclah mempunyai massa yang kritis (critical mass) , 
bcrbagai bentuk peran sena telah dikembangkan. Salah satu bentuk peran-serta 
tcrsebut adalah diskusi terbuka dan teratur tentang masalah di lingkungan yang ada 
Peran sena masyarakat sebagaimana tercantum dalam Pasal 6 ayat (I) akan diatur 
dalam peraturan perundang-undangan. Di dalam Pasal I butir 12 dicantumkan. 
bahwa ''Lembaga Swadaya Masyarakat adalah organisasi yang tumbuh secara 
swadaya, atas kehendak dan keinginan sendiri, di tengah masyarakat, dan berminat 
sena bergerak dalam bidang lingkungan hidup" Jelas dari uraian tersebut, bahwa 
Lembaga Swadaya Masyarakat merupakan sesuatu yang tumbuh dari bawah, atas 
kesadaran masyarakat itu sendiri. Di dalam penjelasan dari Pasal I 9 dikemukakan 
berbagai kelompok yang dicakup oleh Lembaga Swadaya Masyarakat. Ketentuan 
pidana yang dikenakan kepada pencemar/perusak sebagaimana dinyatakan dalam 
Pasal 22, ditambah dengan keharusan bagi pencemar/perusak untuk membayar ganti 
kerugian kepada penderita, sebagaimana tercantum dalam Pasal 20 ayat (I). Di at as 
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itu semua, pencemar/perusak harus memikul tanggungjawab membayar biaya 
pemulihan kepada 1\egara. 
Pasal 18 dan penjelasannya dengan jelas menunjukkan bahwa kcterpaduan 
merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan, baik keterpaduan horizontal yang 
menjamin adanya keserasian antar sektor, sehingga hasil yang diperoleh merupakan 
hasil bersama, maupun kcterpaduan vertikal yang menghasilkan keserasian amara 
pelaksanaan program Pusat dan program Daerah. 
Dr. Koesnadi kemudian menjelaskan peranan matriks peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana tercantum dalam 
UU Nomor 4 Tahun 1982. Matriks tersebut memuat substansi yang harus diatur, 
dengan ka itannya pada pasal dalam undang-undang itu, dernikian pula menetapkan 
instansi mana yang harus mengambil prakarsa dan dengan instansi apa saja kerja 
s~ma harus dijalin untuk mcnyusun rancangan peraturan perundang-undangan yang 
bersangkutan. Segera setelah matriks ini selesai disusun, dengan memperhatikan 
masukan dari berbagai instansi, rnaka dimintakan tanda-tangan dari masing-masing 
Sekretaris Jenderal, yang berarti bahwa departernen/lembaga non departemennya 
akan menyclesaikan prakarsa yang telah menjadi tanggungjawabnya. Kantor Menteri 
.\egara Kependudukan dan Lingkungan Hidup akan senantiasa memonitor 
perkembangan penyusunan dan penyelesaian rancangan-rancangan tersebut melalui 
kerja sama dengan Oadan Pembinaan Hukum NasionaJ Departemen Kehakiman dan 
dengan Sekretariat Kabinet. 
Ana lisis Dampak Lingkungan (A.t\1.DAL) merupakan kegiatan teknis umuk 
memonitor keadaan suatu lingkungan, khususnya lingkungan industri. "Pada 
dasamya semua usaha dan kegiatan pembangunan menimbulkan dampak terhadap 
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lingkungan hidup. Perencanaan awal suatu usaha atau kegiatan pembangunan sudah 
harus memuat perkiraan dampaknya yang penting terhadap lingkungan hidup, baik 
fisik maupun nonfisik, termasuk sosial budaya. guna dijadikan pertimbangan 
apakah untuk rencana tersebut pcrlu dibuat analisis mengenai dampak lingkungan 
Berdasarkan analisis ini dapat diketahui secara lebih terperinci dampak negatif dan 
posit if yang akan timbul dari usaha atau kegiatan tersebut, sehingga sejak dini telah 
dapat dipersiapkan langkah untuk menanggulangi dampak negatif dan 
mengembangkan dampak positifnya. 
Dampak yang penting ditentukan antara lain oleh : 
a. besarya jurnlah manusia yang akan terkena; 
b. luas wilayah penyebaran dampak; 
c lamanya dampak berlangsung; 
d intensitas dampak; 
e. banyaknya komponen lingkungan lainnya yang akan terkena; 
f sifat kumulatif dampak tersebut, 
g berbalik (revens1ble) atau tidak berbaliknya (irreversible) dampak. 
Pemerintah itu dapat membantu golongan ekonomi lemah, yang bidang usahanya 
diperkirakan menimbulkan dampak penting ini, untuk melaksanakan analisis 
mengenai dampak lingkungan. Analisis tersebut adalah hasil studi mengenai dampak 
suatu kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup, yang diperlukan bagi 
proses pengembalian keputusan. 
BAB Ill 
METODOLOGI PENELITI AN 
Ill METODOLOGJ PENELITIAN 
BAB III 
METODOLOGI PE;'IlELITIA~ 
Langkah-langkah pengerjaan tugas akhir: 
I. Mcnghimpun berbagai literatur tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Literatur-literatur ini berguna sebagai patokan untuk mencari data yang 
diperlukan untuk menganalisa biaya langsung dan tidak langsung akibat 
kecelakaan kerja. Berbagai teori tentang analisa dan pencegahan kecelakaan 
kerja pada tinjauan pustaka juga diambil dari sin i. 
2. Mengumpulkan data dari perusahaan yang ditinjau. 
Metodologi penelitian pada tugas akhir ini berupa studi kasus. Data dipcrolch 
dengan bantuan kuisioner dan wawancara langsung. Penulis mengambil 4 
pcrusahaan untuk ditinjau. Data-data berasal dari perusahaan yang jumlah 
pekerjanya lebih dari 100 orang sesuai dengan Peraturan Ylenteri Tenaga 
Kerja Nomor PER.OS/MEI'/1996. Dimana perusahaanlindustri itu adalah 
I. lndustri yang bergerak di bidang perkayuan, lokasinya di Pekanbaru, 
Riau 
2. lndusiri pembuatan lampu, lokasinya di Yogyakarta, Jawa Tengah. 
3. lndustri yang bergerak di bidang elektronika (lemari es), lokasinya di 
Sidoarjo, Jawa Timur. 
4. lndustri pembuatan stainless steel, lokasinya di Sidoarjo, Jawa Timur 
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Ada pun dasar pertimbangan mengambil data di industri manufaktur 
adalah karena industri konstruksi di Indonesia belum memperhatikan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karena pekerja bangunan di Indonesia 
bukanlah pega\~a• tetap Hubungan kerja mereka terbatas dengan mandor, 
dan mandorlah yang bertanggungjawab langsung kepada perusahaan Lain 
halnya dengan industri manufaktur. industri manufaktur cenderung 
mempunyai manaJemen yang lcbih jelas mengenai Keselamatan dan 
Kcschatan Kerja Karena sebagian besar pekerja merupakan pckcrja tetap 
dan selain itu pihak pcrusahaan menyadari pentingnya Sistcm Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
Di negara berkembang dan maju, peketja konstruksi sudah rnemi liki 
hak yang sama mengenai K3 dengan pekerja di industri manufaktur Donald 
S Barrie1 dkk ( 1984) telah membahas Keselamatan dan Kesehatan da lam 
Bidang Kon~tntksi 
3 \lembuat a~umst bta\a sesuai dengan masukan dari lapangan untuk biaya-
biaya yang tidal. dapat dikalkulasikan secara tepat Selain itu asumsi juga 
dtbutuhkan J..arena data bersifat sensitif 
4 V1engelompokkan biaya akibat kecelakaan kerja menjadi biaya langsung dan 
tidak langsung 
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5. Total biaya akibat kecelakaan kerja didapat dengan menjumlahkan biaya 
langsung dan udak langsung akibat kecelakaan kerja. 
Ill METODOLOGI PENELITIAN 
Menghimpun berbagai literatur tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja 
Mengumpulkan data dari perusahaan 
yang ditinjau dengan bantuan 
kuisioner dan wawancara langsung 
~---------------
Membuat asumsi biaya sesuai dengan 
masukan dari lapangan untuk biaya-biaya 
yang tidak dapat dikalkulasi secara tepat 
Uwyu ud"k lang~ung kce<:hlka:u1 kerjo: 
Mengelompokan biaya 
akibat kecelakaan 
menjadi biaya langsung 
dan biaya tidak langsung 
Biaya langsung kccelakaan kerja. 
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I. Kcruguu1 akibot hilungnyn wnklu karyuwan lam 
yang t<rherm b<kc'l]a kareno: 
• Rlls.~ ~111 to.hu 
I. Kerugian akibat hilangnya wal-.tu 
karyawan yang luka 
• RaSd )Ullpuu 
• Mcmbo.ntu rn<nolons larya\\an yang tcrluka 
• AlaSAn-llln..ur luin 
2 Bia)u k mbur )3l1S terp:ll>l! <liadakan dc'!lgan 
""1'kW'W18Jl)ll t~nuva kcJ)a 
) 018)'3 !)ell&ll\\Uj dan a<lirum:.tra:li schuburtgan 
dengon kc8lltan k<"'lamaran dan kesehnUUl kCIJa 
4 Bll~o upoh nl<:nurunn)a keluaren ""'!"J'8 
ktiJ'\awnn )illli eacat 
s. KeruiJan ai.Joot lulan&n~• \\aktu bogi pore 
mandor, pal)eho otou pora pimpman laum)a 
antara taw >COOiJU ~tl:ur 
• ~!cmbantu kar)a\\an )ang terluka 
• Mcnyehd.W pal) ebab ke.:clakaan 
• Mcngotur agar proses produkst <li t=pal 
k~o\\ ""' )or.g Mlui.JI tetop dapar 
dolanJUtkan olch \;ar\3\\Jnlauut)a 
• Menuhh, rncluUh, aulUpun menenmn 
kDr)awan b.•ru untuk mengganukM posisi 
kllr)awan >•ng tcrluka 
• Mc1lyrapkan laporun pcnS1iwa kccclakaan 
utau mcnghUdiTI dcngar pcndapai sobelum 
dikchwrkannya sunno pcruelasan rCSJlU 
6. Kcrugian iolbodcntal akibot tcrganggunya 
pro<.hoou, kegagulun momcm~1i pcsru1Jll1 (J6da 
1\aktwlyo, kclulangon bonus, pomboynmn dcnda 
otuupun (ll:ibot·oki b(ltluiJul)'O yang scrupa 
7 Koru~oan yang tlmbuJ akobot kcrcg:mgan ataup1m 
mcnurwmyu moral kcrju l:.~runo kecelakaon i1u. 
2. Premi asuransi kecelakaan 
3. Tunjangan khusus untuk karyawan 
yang menderita kecelakaan 
4. Premi asuransi pengobatan/j iwa 
5. Biaya melatih karyawan baru 
6. Biaya perbaikan!penggantian 
peralatan yang rusak akibat 
kecelakaan 
7. Nilai produksi yang hilang akibat 






IV PENGIJMPULAN DATA 
BABIV 
PE~GUMPULA~ DATA 
.t.l. i\letode Pengumpulan Data di Lapangan 
./././. Kuisioner 
t:ntuk memudahkan pcngumpulan data, digunakan kuisioner Selain itu 
kuisioner juga sangat baik untuk mengarahkan orang yang diwawancara untuk 
memperolch data yang dibutuhkan. Kuisioner dapat dilihat pada lampiran . 
./.1.2. Wawancara 
Ada beberapa data yang tidak bisa diperoleh dengan kuisioner karena data 
tcrsebut terlalu banyak variabelnya. Sehingga akan menyulitkan j ika dibuat da lam 
bentuk kuisioner. Umuk data demikian, harus diupayakan lewat wawancara 
langsung dengan bagian yang berwcnang . 
././.3. £mall lmernet 
Sesuai dengan perkembangan teknologi informasi maka untuk sumber data 
yang jauh, dapat digunakan email Penulis telah menerapkannya pada industri 
pembuatan lampu di Yogyakana. Selain email, juga harus dilampirkan surat 
keterangan dari institut. 
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.S.2. Data Uiayn Akibat Kecelakaan Kerja 
Tabel 4 I Data biaya akibat ~ecelakaan kerja 
JcmsData A B c D 
Juml:th Pekclja 2578 orang 1500 orang 270 orang 122 ornng 
Lima Jam kel)a per han 7jam .. • Sjam .. • 9jam !ljam .. 
Budget untuk alat K3 per bulan• 2.5 juta 16,67 juta -- -
-Frckucnsi kecelakaan per bulan 5 kali 5 kali 5 kali S kali 
Waktu ud.tk bckcrJJ per kasus 7 hari 7 hari -12 hari 7 han 
' 
Total gujt yang c!Jooyarkan per bulan• 1.03!2 milyar 300 juta 63,45 juw 28.792 juta 
Total subsidi Jamsostck per tahun• 457,8528 juta 230 juta 24 juta 16,S96 jutu 
Total subsidi asurunsi Jiwa per tahun• 
-
- 54 juta 
-
Tow! smnunan kltusus per bu lan• 62,5 ribu *"'** - u. ~5H15 juw 
Total binya training per bu!Jln• I juta - 300 ribu 
-
Total biaya pcrbatk:m alat per bulan• 
- - -
-
Jumlah pekcr)a )ang tCrllauggu 5%••••• - 5%••u• 
-
Lam<~ II<Jlctu )ang tcrbuang 15 menit - 15 mcnit 
-
Upah lcmbur per J3nt • 1538 rupiah 1156 rupiah 3000 ruplllh 1700 ruptalt 
Tow I upah tun saf,ty cn!llnecr• 4 )Uta 5 juta 5 JUt:l 
-
frckuensi audit per ~thun I kali - 1 -
Bt:t~a I !.ali audit• 20 juta 
- 12 JUta -
Fre~u~I\SJ pelatihan K3 per tahun 6 kah 12 kali I I 
Btaya pelauhan per tahwt • 15 JU!a 
-
1,5 juta ' -
t\ilai produksi per bulan• 13,125 milyar 11,67 milyar 5.5 mtlyar 3.6 nul~:tr 
• 
• Satuan nlla1 u.~ng dalo.m ruptah -
•• "' 2 shtft ••• = 3 shifi 
a Tcrgamung npokah bJUya pengobatan melebihi plafon yang discdiakan Jamsostck. 
••••• : dari total pekerJa I shill 
A c lndustri kayu B • lndustri lampu C = lndustri lemari es D "' Lndustri sttlinless steel 
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4.3. Data Teknis Kecelakaan Kerja. 
I. Faktor-faktor sewaktu teljadi kecelakaan sepeni Jems kecelakaan, " ·aktu 
kecelakaan. faktor penycbab kecelakaan. di mana kecelakaan Jeljadi harus 
diperhatikan. agar kecelakaan serupa tidak teljadi lagi 





e) Met ode 
f) Misintonnasi 
Faktor pcnyebab kccclakaan yang terbesar adalah faktor manusia/ perbuatan 
tidak selarnat 
Kecelakaan biasanya terjadi pada saat: 
a) Pertengahan jam kcrja setiap shift (mendekati waktu istirahat) 
b) Al.hir Jam kerja setiap shift (mendekati waktu puJang) 
Hal ini disebabkan karena konsentrasi pekerja yang menurun menjelang waktu-
waktu tersebut di atas 
Upaya-upaya yang di lakukan untuk mencegah kecelakaan serupa: 
a) Oiadakan inspeksi/pengawasan 
b) Dievaluasi 
c) Rekomendasi untuk perbaikan dan menghilangkan somber bahaya 
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d) Diberi himbauan untuk lebih berhati-hati 
e) Mengadakan pelatihanimemberikan penjelasan 
t) Memberi petunJuk penggunaan mesin 
g) Re-training 
h) Poster 
i) \~achine guarding 







5.1. Analisn Biaya Langsung (Direct Cost) Akibat Kecelakaan Kerja 
5. 1.1. Anallsai:Jwya l.angsung pada lndustri Kayu 
I. Kerugian akibat hilangnya wak""tu karyawan yang luka. 
I bulan = 5 kasus 
I kasus - 7 hari kerja (absen) 
Total waktu yang hilang = 5x7 = 35 hari per bulan = 1,35 bulan per bulan 
Total gaj i yang dibayarkan per bulan = Rp. 1.031 .200.000,-
Jumlah pekerja = 2578 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 400.000,-
Total kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka 
~ I ,35 X 400.000 
= Rp. 540.000,- per bulan 
2. Biaya untuk mcmbeli alat K3. 
= Rp. 2.500.000.- per bulan 
3. Premi asuransi kecelakaan dan Jamsostek. 
=Rp. 457.852.800,- per tahun 
a Rn. 38.154.400.- per bulnn 
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Biaya tunjangan khusus 
= Rp. 62.500,- per bulan 
5 Biaya melatih karyawan baru. 
Total biaya training= Rp. 1.000.000,- per bulan 
Total biaya training 5 orang 
= Rp. 1940,- pr r bulan 
6. Kcrugian akibat produktivitas yang hi lang. 
Nilai produksi = Rp. 13.125.000.000,- per bulan 
= Rp. 5. 091.1 56,- per bu I an per orang 
Total waktu yang hi lang= 1,35 bulan per bulan 
Total kerugian akibat nilai produksi yang hilang 
= ),35 X 5.091.156 
= Rp. 6.873.061,- per bulan 
Total kerugian akibat biaya langsung kecelakaan 
= Rp. 48.131.901,- per bulnn 
5. 1.2. Analisa Biaya Ltmgsung pada lndustri Lampu 
Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka. 
I bulan = 5 kasus 
I kasus '"' 7 hari kerja (absen) 
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Total waktu yang hilang = 5x7 = 35 hari per bulan = I ,35 bulan per bulan 
Total gaji yang dibayarkan per bulan= Rp. 300.000.000,-
Jumlah pekerja ,. 1500 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 200.000,-
Total kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka 
1,35 X 200 000 
= Rp. 270.000,- per bulan 
2. Biaya untuk membeli alat K3. 
= Rp, 16.670.000,- per bulan 
3 Premi asuransi kecelakaan dan Jamsostek. 
= Rp. 230.000 000,- per tahun 
• Rp.J9.166.667,- per bulan 
4. Biaya tunjangan khusus. 
= Rp. 0,-
5. Biaya melatih karyawan baru. 
= Rp. 0,-
6. Kerugian akibat nilai produksi yang hilang. 
Nilai produksi = Rp. 11 .670.000.000,- per bulan 
• Rp 7.780.000,- per bulan per orang 
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Total waktu yang hi lang ~ I ,35 bulan per bulan 
Total kerugian akibat nilai produksi yang hilang 
- I ,35 x 7. 780.000 
~ Ro. 10.503.000,- per bulan 
Total kerugian akibat biaya langsung kecelakaan 
= Rp. 46.609.667,- per bulnn 
5. I. 3. Ana lisa Biaya Langsung pada !ndustri Lemari Es 
I . Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka. 
I bulan = S kasus 
I kasus • 12 hari kerja (absen) 
Total waktu yang hi lang= 5x 12 ~ 60 hari per bulan =2,31 bulan per bulan 
Total gaji yang dibayarkan per bulan= Rp. 63.450.000,-
Jumlah pekerja = 270 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 235.000,-
Total kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka 
= 2,3 I x 23 5 000 
• Rp. 542.850,- prr bulan 




3. Premi asuransi kecelakaan dan Jamsostek. 
• Rp 78.000.000,- per tahun 
= Rp.6.500.000.- per bulan 
Biaya tunjangan khusus 
= Rp. 0.-
5. Biaya melatih karyawan baru. 
Total biaya training= Rp. 300.000,- per bulan 
Total biaya training 5 orang 
c Rp. 5556,- per bulnn 
6 Kerugian akibat nilai produksi yang hilang. 
:-lilai produksi = Rp. 5.500 000.000,- per bulan 
= Rp. 20 370 370,- per bulan per orang 
Total waktu yang hi lang= 2,31 bulan per bulan 
Total kerugian akibat nilai produksi yang hilang 
s 2,31 X 20 370.370 
= Rp. 47.055.555,- per bulnn 
Total kerugian akibat biaya langsung kecelakaan 
= Rp. 54.103961,. per bulan 
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5. I.-I. Analisa Biaya La11g51111g pada lndustri Stainless Steel 
Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan yang luka. 
I bulan • 5 kasus 
I kasus = 7 hari kerja (absen) 
Total waktu yang hi lang= 5x7 = 35 hari per bulan= 1,35 bulan per bulan 
Total gaji yang dibayarkan per bulan= Rp. 28 792.000,-
Jurnlah pekerja = 122 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 236.000,-
Total kcrugian akibat hi langnya wak1u karyawan yang luka 
= I ,3 5 x 236.000 
= Rp. 318,600,- uer bulan 
2 Biaya untuk membeli alat K3. 
= Rp. 0.-
3 Premi asuransi kecelakaan dan Jamsostek. 
= Rp 16 896.000,- per tahun 
= Rp.1.408.000.- per bulan 
4. Biaya tunjangan khusus. 
= Rp. 958.750,- per bulan 




6. Kerugian akibat nilai produksi yang hi lang. 
l\ilai produksi = Rp. 3.600.000.000,- per bulan 
= Rp. 29.508.197,- per bulan per orang 
Total waktu yang hi lang= 1,35 bulan per bulan 
Total kerugian akibat nita: produksi yang hi lang 
= 1,35 X 29.508.197 
• Rp. 39.836.066,- per bulan 
Total kerugian ak ibat biaya langsung kecelakaan 
• Rp. 42.521.416,- per bulan 
5.2. Analisa Biaya Tak Langsung (Indirect Cost) Akibat Kecelakaan Kerjn 
5. 2. 1. Anali:.a Biaya Tak Langs1mg pada Jndustri Kayu 
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I. Kerugian akibat hilangnya wak"tu karyawan lain yang terhenti bekerja karena 
rasa ingin tahu, rasa simpati, membantu menolong karyawan yang terluka dan 
alasan-alasan lain. 
Jumlah pekerja I shift = 2578 / 3 = 860 orang 
Jumlah pekerja yang terganggu = 5% x 860 = 43 orang 
Waktu I pekerja yang terbuang = 15 menit 
I bulan • 5 kasus 
Total wak"tu yang terbuang = 5 x 43 x IS= 3225 menit =53, 75 jam 
1 shift = 7 jam per hari, sama dengan 7,68 hari = 0.3 bulan per bulan 
Total gaji yang dibayarkan per bulan = Rp. 1.031.200.000,-
V ANALISA 
Jumlah pekerja = 2578 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 400.000 
Total kerugian 
= 0,3 X 400.000 
a Rp. 120.000,- per bulan 
2. Biaya lembur yang terpaksa diadakan dengan berkurangnya tenaga kerja 
Biaya lembur per jam = Rp. 1.538,-
Biaya lembur per hari a Rp. I 0. 766,-
Biaya lcmbur per bulan= Rp. 279.916,-
Biaya untuk lembur selama 1,35 bulan 
a Rp. 377.887,- per· bulan 
3. Oiaya upah tim safety engineer. 
= Rp. 4.000.000.- per bulan 
Kerugian akibat turunnya produktivitas. 
Nilai produksi per bulan = Rp. 13. 125 000.000,-
l\ilai produksi per orang per bulan= Rp. 5.091.156,-
Nilai produksi yang hilang 
- o 3 x 5.091 156 
~ Rp. 1.527.347,- per bulan 
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5 Biaya audit 
= Rp. 20.000.000,- per tahun 
= Rp. 1.666.667,- per bulan 
6 Biaya pelatihan K3 
~ Rp 15.000.000,- per tahun 
• Rp. 1.250,000,- per bulan 
rotal kerugian akibat biaya tidak langsung kecelakaan: 
= Rp. 8.94l.901,- per bulan 
5.2.2. Anali~a Biaya Tak Lang.mng pada lndustri Lampu 
ll.> 
I. Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan lain yang terhenti bekerja karena: 
rasa ingin tahu, rasa simpati, membantu menolong karyawan yang terluka dan 
alasan-alasan lain 
= Rp. 0,-
2 Biaya lembur yang terpaksa diadakan dengan berkurangnya tenaga kerja. 
Biaya lcmbur per jam= Rp. I. 156,-
Diaya lembur per hari = Rp. 9.248,-
Biaya lembur per bulan= Rp. 240.448,-
Biaya untuk lcmbur selama 1,35 bulan 
= Rp. 324.605,- per bulan 
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3 Biaya upah tim safety engineer. 
= Rp. 5.000.000,- per bulan 
4 Kerugian akibat turunnya produktivitas. 
= Rp. 0.-
5. Biaya audit 
a Rp. 0,-
6 Biaya pclatihan K3 
= Rp. 0,-
Total kerugian akibat biaya tidak langsung kecelakaan: 
= l{p. 5.324.605,- pe.- bulnn 
5.2.3. Anaflsa Btaya 1ak Langsungpada /ndustri Lemari £s 
8-1 
I. Kerugian akibat hilangnya waktu karyawan lain yang terhenti bckerja karena. 
rasa ingin tahu, rasa simpati, membantu menolong karyawan yang terluka dan 
alasan-alasan lain 
Jumlah pekerja • 270 orang 
Jumlah pekerja yang terganggu ~ 5% x 270 = 14 orang 
Waktu I pekerja yang terbuang = 15 menit 
I bulan • 5 kasus 
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Total walctu yang terbuang = 5 x 14 x 15 = 1050 menit = 17,5 jam 
Jam kerja = 7 jam per hari, sama dengan 2,5 hari = 0 .1 bulan ocr bulan 
Total gaji yang dibayarkan per bulan= Rp. 63.450.000,· 
Jumlah pekerja '" 270 orang 
Rata-rata gaji per bulan per orang= Rp. 235.000 
Total kerugian 
= 0, I X 235 000 
= Rp. 23.500.· uer bulnn 
2. Biaya lembur yang terpaksa diadakan dengan berkurangnya tenaga kerja. 
Biaya lcmbur per jam= Rp. 3.000,· 
13iaya I em bur per hari = Rp. 27.000,· 
Biaya lembur per bulan = Rp. 702.000,· 
Biaya untuk lembur selama 2,31 bulan 
= Rp. 1.621.620,· per bulan 
3 Biaya upah tim safety engineer. 
= Rp. 5.000.000,· ptr bulan 
4 Kerugian akibat turunnya produlctivitas 
Nilai produksi per bulan= Rp. 5.500.000.000,-
1\ilai produksi per orang per bulan = Rp. 20.370.370,-
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Nilai produksi yang hilang 
~ 0.1 X 20.370.370 
R Rp. 2.037.037,- per bulan 
5 Biaya audit 
= Rp 12 000 000,- pertahun 
= Rp. 1.000.000,- per bulnn 
6 Biaya pclatihan K3 
= Rp. 1.500.000,- per tahun 
• Rp. 125.000,- ner bulan 
Total kerugian akibat biaya tidak langsung kecelakaan: 
= Rp. 9.807,157,- per bulan 
5. 2. 4. An(tflsa Biaya Tak Langsung pado lndusrri Stainless Steel 
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I. Kerugian akibat hilangnya waJ.:tu karyawan lain yang terhenti bekerja karena· 
rasa ingin tahu, rasa simpati, membantu menolong karyawan yang terluka dan 
alasan-alasan lain 
.. Rp. 0.-
2. Biaya lembur yang terpaksa diadakan dengan berkurangnya tenaga kcrja. 
13iaya lembur per jam = Rp. 1.700,-
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Biaya lembur per hari = Rp. 13.600,-
Biaya lembur per bulan= Rp. 353.600,-
Biaya umuk lembur selama I ,3 5 bulan 
= Rp. 477.360,- ptr bulan 
3 Biaya upah tim safety engineer. 
"' Rp. 0,-
4. Kerugian akibatturunnya produktivitas . 
., llp. 0,-
5 Biaya audit 
= Rp. 0,-
6 Biaya pelatihan K3 
= Rp. 0.-
Total kerugian akibat biaya tidak langsung kecelakaan: 
= Rp. -1 77.360,- per bulan 
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Tabel 5. I Tabcl biaya akibat kccelakaan kerja 
A 8 c D E 13 125.1100.000 11.6 70.000.000 5.500.000.000 3 600 000 OOCI 813) a langsung 48 Pl901 46.609.667 5-1.103.961 -12.521 .j 16 
813)3 t:Jk langsung (o;csu;u d:na) 
!19-11901 5.32-1.605 9 807.157 -177 l(J(I 
8 tal. Ia ngsung I 8 lanJ>$ung 
0.19 0.11 0.18 11.0 II 
Total b ia~a --~7.073.802 51.93-1.272 63.911.118 -12.998.776 
Prosenta sc• O,·B~O 0.++% 1.16% 1.1')% 
ak IJngsut\!:1 (tcoritiS)•• 
I 92.527 604 186.438.668 2 16.415 84-1 170 .0~5.66 
Total b ia~n 
2-10.659.!\05 233.048.335 270.519.805 212.607.08 
:•sc"' 1,83% 2% 4,92% 5.91% 
Rnngr hia) a kctclukuun• 
0,43%-l,HJ% 0,44%-2% 1.16%-4,92% 1.19%-~.9 1 
Sutuanmla1 uung dal:lm rup1ah (per bulan) 
• ~ dari mlui produksi 
•• ~ Bmya tak luni!$un~: (l~ont,,l • 4 x b.a\u langSung 
A • lndustn ku) u C I nduslri lemari es 
B • lnduslr1 lumpu E I nduslri stainl~ steel 
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5.3. Analisa Data Teknis Kecelakaan Kerja 
Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 
a) Manusia 
• Karcna kelalaian pekerja 
• Mcnganggap remeh suatu peketjaan 
• Tidak mengikuti instruksi atasannya 
• C eroboh dan faktor ketidaksengaj aan 
• Bersenda gurau 
• Masalah pri badi 
b) Mcsin 
'vlesin memang dapat membantu produktivitas seorang manusia, tetapi 
semakin canggih teknologi maka tingkat resikonya juga meningkat. Untuk 
mengurangi resiko. maka mesin harus dibuat berdasarkan pri nsip-prinsip 
ergonomis. 
c) Bahan 
Bahan juga memilik1 potensi untuk menimbulkan kecelakaan, terutama zat-
£at kimia dan logam 
d) Lmgkun~an 
Lingkungan yang tidak mendukung!jelek akan merangsang timbulnya 
kecclakaan kerja 
e) Metode 
Metode yang salah dapat menimbulkan suatu kecelakaan, contohnya 
misalnya cara rnengangkat yang salah ataupun pencampuran zat kimia 
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t) Misinforma~>i 
Informasi yang \alah juga berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja, 
terutama umuk pcl..erja baru 
2 \\'al..tu kecelakaan tcrjadi 
a) Pertengahan jam kcrja setiap shift (mendekati wakru istirahat) 
b) Akhir jam kerja setiap shift (mendekati waktu pulang) 
Kccela!..aan sering tcrjadi pada waktu tersebut karena pada jam itu konsentrasi 
pekerja rnulai berkurang. Vlereka mulai memikirkan kegiatan yang akan mereka 
lakukan setclah waktu tersebut. 
3 t.:paya-upaya yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan serupa: 
a) Diadakan inspek~t/pengawasan 
b) Dievaluasi 
c) Rekomendasi untuk perbaikan dan rnenghilangkan sumber bahaya 
d) Dibcri htmbauan umul.. lebih berhati-hati 
c) Vlengadakan pelauhawmcmberikan peojelasan 
t) \lemberi petunjuk penggunaan mesin 
g) Rc-traintng 
h) Poster 
i) \!lachine guarding 
j) Vlernbcrikan penghargaan 
BAB VI 
KES IJ\riPULAN DAN SARA~ 
VJ KESJMPULAN DAN SARA\J 
6.1. Kes impulan 
BAB VJ 
KESil\lPULAJ\ DA~ SARAN 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagat 
berikut 
Faktor-faktor sewaktu terjadi kecelakaan seperti Jems kecelakaan, waktu 
kecelakaan, faktor penycbab kecelakaan. di mana kecelakaan tctjadi harus 
diperhatikan, agar kccclakaan serupa tidak terjadi Jagi. 







Faktor penyebab kecelakaan > ang terbesar adalah faktor manusial perbuatan 
tidak selamat 
Kecelakaan biasanya tcrjadi pada saat· 
a) Pertengahan jam kerja sctiap shift (mendekati waktu istirahat) 
b) A.khir jam kerja setiap shift (mendekati waktu pulang) 
Hal ini disebabkan karcna konsentrasi pekerja yang menurun menjelang waktu-
waktu terscbut di at as 
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l;pava-upaya yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan serupa: 
a) Diadakan inspeksifpengawasan 
b) Die\'aluasi 
c) Rekornendasi untuk perbaikan dan rnenghilangkan surnber bahaya 
d) Diberi himbauan untuk lebih berhati-hati 
e) Mengadakan pelatihanlrnernberikan penjelasan 
f) Memberi pctunjuk penggunaan mesin 
g) Re-training 
h) Poster 
i) \.1achine guard ing 
j) Memberikan penghargaan 
2 Hasil analisa menunjukkan bahwa biaya langsung dan tak langsung akibat 
kecelakaan !..erja cukup besar. l,;ntuk industri kayu berkisar antara 0,43%-1 ,83% 
dari nilai produksi. untuk industri larnpu berkisar antara 0.44%-2% dari nilai 
produ!..s1. untuk industri lemari es berkisar antara 1.16%-4.92% dari nilai 
produksi. untuJ... industri stainless steel berkisar antara 1.19%-5.91% dari nilai 
produksi 
3. Nilai ekonornis dari upaya pencegahan kecelakaan berkaitan dengan nilai 
e!..onomis suatu kecelakaan itu sendiri. Kerusakan dan kecelakaan ataupun 
upaya pencegahan akan rnempunyai pengaruh terhadap biaya. Dengan rnakin 
banyaknya uang yang ditanamkan untuk upaya pencegahan kecelakaan. maka 
kerugian akibat kecelakaan itu sendiri akan berkurang. Walaupun dernikian. 
VI KESIMPULAI\ DAN SARAN ?1 
secara teoritis. bisa saja kita sampai pada suatu titik dimana biaya yang kita 
gunakan untuJ.. tindakan pencegahan kecelakaan jumlahnya lebih besar daripada 
jumlah yang dapat kita selamatkan dari total kerugian akibat kecelakaan 
6.2. Saran 
Program pencegahan J..ecelakaan masih barus ditingkatkan. Hal ini terbuJ..u 
dengan masih adanya seJumlah kecelakaan di perusahaan-perusahaan yang telah 
mcmiliJ..i program pencegahan kecelakaan kerja atau sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja. Selain itu biaya kecelakaan itu sendiri juga cukup besar dan 
bisa mengganggu kinerja perusahaan secara umum. 
Dari analisa perbandingan antara biaya tak langsung dan langsung tidak 
sesuai dengan teori. untuk penelitian lebih lanjut seharusnya penelitian lebih 
mendetail kc data-data yang belum diperoleh sehingga diharapkan hasil penel itian 
lebih akurat Menurut teori, perbandingan antara biaya tak langsung dan langsung 
berkisar a mara 2 sampai 5 Perbandingan yang diperoleh dari data biaya tak langsung 
dan langsung lebih J..ecil dari I Hal ini disebabkan oleh: 
Banyaknya faktor-faktor untuk biaya tak langsung yang tidak dapat dihitung, 
sepcni 
a) biaya upah menurunnya keluaran seorang karyawan yang cacat, 
b) kerugian akibat hilangnya waktu bagi para mandor. penyelia atau para 
pimpinan lainnya antara lain sebagai berikut: 
• Membantu karyawan yang terluka. 
• .Menyel idiki penyebab kecelakaan . 
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• 'vlengatur agar proses produksi di tempat karyawan yang terluka tetap 
dapat dilanjutkan oleh karyawan lainnya 
• \iemilih, melatih. ataupun menerima karyawan baru untuk menggantikan 
posisi karyawan yang terluka. 
• Menviapkan laporan peristiwa kecelakaan atau menghadiri dengar 
pendapat sebelum dikeluarkannya suatu penjelasan resmi 
c) Kerugian insidental akibat terganggunya produksi, kegagalan memenuhi 
pcsanan pada waktunya, kehi langan bonus, pembayaran denda ataupun 
akibat-akibat lainnya yang serupa 
d) Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menurunnya moral kerja 
karena kecelakaan tersebut. 
2 Kondisi hukum yang kurang tegas sehingga memungkinkan pihak yang terkait 
untuk mcmanipulasi data-data kecelakaan dan selain itu pihak perusahaan 
kurang menyadari bahwa data-data tersebut sangat penting untuk penccgahan 
kecelakaan 
3 Karena data bcrsifat ~ensitif dan negatif, maka ada kemungkinan pihak 
perusahaan memanipulasi data yang diberikan. 
Penelitian ini di lakukan pada industri manufaktur karena faktor kesulitan 
memperoleh data pada industri konstruksi di Indonesia saat ini. Penelitian biaya 
langsung dan tak langsung akibat kecelakaan kerja pada industri konstruksi dapat 
di lakukan dcngan cara serupa j ika data-data mencukupi. 
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LAMP IRAN 
LA. VlPIRAN A 
LA '1P1RA.N A 
DATA PERUSAHAAN KA YU 
!'\an~:~ pcrusalum 
2 L.okasa Pckanbaru 
3 Bcrgcrak da badang Pt~'\\ood 
~ Da•~sa.lllagJan Produlsa 
5. Jumlah pckCl)a 2578 orang 
6 Lama jam kerJa I han 7 JUm (3 shaR) 
DATA·DATA BJAYA LA:-.CSUNG KEC£LAKAAN KERJA 
7 Acl.1kah ulaHJim Kesclumollul dan Kcsch111<!u Kerja (K3) di pcrusahaan Anda'l 
0 Adu 
u I adak uda 
8 Jlka ada. up;a s;ua alat·alat K3 tcrscbu1'? 
Safety hclt. car 11ack, ~aa·ingun aogin, masker, safety shoes, helmet 
9. Bcrapakah raw-rnta budget pcrusahaan Anda sebulan/sctahun untuk alat·alat K3 terscbut? 
Rp. 2.~0li.O(KJ.-(1Cr hulan atau Rp. 30.000.000,- per tahun 
10. Pemahkah da pcrusahaan Anda tcrjuda kccelakaan kc~a? 
0 Pcrnah 
a Tid;ak pcrnah 
II. Jaka pcmah. bcrapa mta-rat.1 frekwensi kccelakllan ke~a }ang t~adi dalam I bulan? 
a <5 l.ali 
0 5-10 kah 
o 10·20 kah 
a >20 l.ah 
12 Apakah pcrusahaan Anda memaht..a catatan/lapor~n kccelakaan kcrja? 
o Ada 
0 Tadakada 
13. Jlka ada. saapa/bagJan apa ~ang mcnyamfX111 catruanllaporan tcrscbut'/ 
Safet~ & health 
I~ Jews kccclakaan apa ~ang biasan~a terjadi? 
TerjCJlil, terhimpit 





16. Bcrupa raln· rata rcntang waktu lidak bckcrja pckerja yang tcrluka'l 
o < I m1n):~U 
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u 1-2 minggu 
0 2-1 monggu 
a 1-1 minggu 
o > I bulan 
17 'vlenurut And:! 3(ll pcn)cbab tertcsar tcrpdm)a kccclakaan ke1J3? 
o Faktor manu'lia (pcrbuaUtn tidak M:lamat) 
o faktor manaJCmcn (kcadaan Udak selamal) 
I K AJXIkah pcrusahaan Anda rncngl.lmtsenakan pckc1J3 !Xlda program JamsoStek? 
o Ya 
a Ttdak 
19. Jokot )a.jamman apa 5aJa )angdttl..1.1tscnal<an? (pllohan bolch lcbih dati satu) 
a Jaminun Kcmatian (JKI\1 ) 
:J Jaminun Kccclakaan Kerja (JKK) 
a J:tminan Pemcliharattn KcM:hatan (JPK) 
0 Jaminan llari Tutt (JHT) 
20 Bcmpakah totalup<Jh/g;JJillntuk pckcoja yung dikeluarkan pemsabaan dalam I bt~an? 
RJl. 1.03 1.2UU.OOO.· 
21 Apak;1h pcrusahaan mcnsubsidl luran program JanJSostek? 
o Ya 
a Tod:1k 
22. Jika ):1, bcmpa total subs1do perusahaan dalam 1 lahun'' 
Rp. 4S7.H:'I2.800,· 
23 Apakah pckcrp ell perusahaan And:~ dilklusenakan dalam asuransi jiwa'l 
a Ya 
o Tidak 
H . Joka )a. bcropa total <ubsodJ perusahaan dalrun I tahun untuk premi asuransi jiwa? 
25 Berapakah mta-r:na boa, a pengotxnan untuk pcket:Ja yang terluka selama I tahun? 
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26 Jtka tcl)adJ kecclal.aan ket)Ol. adakah santunan kbusus (santunan scmcrnara tidak mampu bckerja. 
santunan cacat sebag~an untul selruna-lamama. santunan cacat total untuk sclama-lamanya ba1k 




27 Ber:tpakah total santtulillt khusus te~but dalam I tahun? 
R11. 730.000,-
28. rraining/pclntihan Up<J SOIJ:l ~31\g dtbcrik:tn poda pci.Crja'/ 
K3 liltrik dan J>Cnung!(ulangan keb:tkaran. KJ boiler/u:op, KJ kran, K3 proses proouk~i. K3 
hn:icnis dan lln~kuogan 
29. Berapakah totul biaya trainmg pekcrJa untuk I tahun? 
R11. 12.000.1Jtltl,-
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30 Bernpakah bm) a pcrbatkan/pcnggamian peralatan yang rusak akibat kocclak.aan kelja per tahun'' 
31 Bcmpak.ah pro~ntaiCirulat produks1 alau produkti,itas perusahaan )ang htlang aktbat 
menurunn, a ~s produkst ~.arena kocclakaan kel)a? 
DATA-DATA BIAYA TlDAK LA\GSUNGKECELAKAAN KERJA 
12. Pada saat terJadt kocclukaan kerJ3. apakah mengganggu sistem kelja )Sng lainn)a? 
a Ya 
o Ttdak 
33. ilka )3. berJp;tlatro \\3ktu ):lliJ! tcrbuang karcna kccclakaan kerja'! 
15 men it 
3~ Berapakah upah lcmbur per J:lnl cit pcrusahaan Anda? 
R[>. 15311,· 




36. Berapakah gajt/upah scl un~t &tfety engineer'? 
IJ < I JUUI 
:J 1·1Jula 
:::1 1-5 juta 
0 >!\ juta 
DATA-DATA PE\ DLKU\'G 
37 Apakah pcrusahaan Anda mcnuhkt Ststcm Manajcmcn Kcsclamatan dan Kcschatan Kelja'' 
:J Ada 
o Ttdak ada 
38 Apakah pcrusalwn Anda n~erruhlu buku manuaVdokumcn Sistem ~je111en Kcsclamatan dan 
Keschatan Kel)a scpcna ) ang dtS) aralkan Depnakcr? 
a Ada 
u rtdakada 
39. Pemahkan pcrusahaan and.J dtaudtt olch Depnakcr schubungan dengan Kcsclamatan dan 
Kcschawn KcrJa? 
U Pcrnah 
a T1d.1k pcn~ah 
~0. Jika pcn1<1h berapa lama periode \\Uktu (jad\\al) :JUdi! dilak"Ukan? 
I kali ..ctahun 
41 Bcrap;tkah binya audit )ling dtwnggung olch pcrusahaan? 
Rp. 211.000.000,· 
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42 Pcmahlllh perusahaan Anda mcndar:xu.kan bendera pengbargaan/senifikat pencap:uan kincrJa 
Sistcm ManaJernen K l ' 
o Pcmah 
u 1 idak pernah 
4l 111m pemah. bcndem pcngharg;~an apa) ang <hperoleh' 
o Bendera pcrak scntli.kat 
:J Bendera emas sen1fikat 
44 Pcmaltk:th pcrusahaan Anda kena sanks1 schubungan dengan audit masalah 10' 
:t Pemah 
:t Tidak 11crnah 
45 J•ka pcmah. bcrupa apakJh sankson) a? 
46 Pcmaltk:th pcru<;:~h:~m Anda mcngadakJn pclatihan K3'1 
0 Pcrn>~h 
u fidak pcmah 
47. Jtka pernah. bcmpa kali pclatihan K3 dilaksanakan dalam I tahun? 
6 knli 
48 J1ka pcmah. bcmpakah biuya kcseluruhannya'/ 
RJI. 15.000.000,-
49. Faktor-raktor apa yang lllCil)'ebabkan tcrJadinya kecclakaan kcrja? 
Manu1ia. mcsln. bahun 
50. Kapan bwsan)a kccclakaM kcrja 1tu tcl)adi'/ 
0 A\\al J3111 kCI)J 
0 Pcrten~:ahan jam ker,iu (rncndckati "aktu istirahat) 
0 Akh1r Jam ketja (mcndclwll "aktu pulang) 
:t Lcmbur 
5 I Di mana kccclakaan kcl)a 1tu b1asan) a tcl)adl'' 
52 ~lcngapa kccclaban kCrJa 1tu sampa1 tcl)adi'' 
I<Jtrcna kelulaian pckerja, mcnf(anAAap remeb ~11atu pekerjaan, tidak menj!ikuti instruksi 
ntasann~a 
53 Baga1mana cara mcnccgah kecclakaan-kecclakaan kCI)a scrupa agar jang;m terulang lag~'' 
Diadakan in~pck•i. die•aluasi. dibuat rekomcodasi untuk perbaikkao, mcnghilangkan 
sumber bahll)ll 




0 f 1dak bcrh.1SII 
55 Bcrapaknh 1111<11 produl..si pcn•salutnn Anda'/ 
7500 meter kuhik ' S2~0 t Rp. 7000 • Rr:l. 13.125.000.000,- per bulan 
LAMPIRA\J B 
LAI\IPIRA "\ B 
DATAPERUSAII AA\ LAJ\1PU 
Nama pcrusah:lan 
2 Lob-. Yo~akana 
3 Bcrgcral d• btd111g Pabrok lampu hStrik 
4 01\ •si/Bag,an ProdukSI 
5. Jumlah pckcrJa 151KI orang 
6. Lama Jam kcrJn I han 24 Jam ( 1 sluft) 
DATA-DATA BIAYA LANGSUl'iG KECELAKAAN KERJA 
7 Adakah alm-alat Kcsclarnatan dan Kcschatan Kclja (K3) di perusahaan Anda? 
a Ada 
u Tiduk ada 
8. Jika ada. apa saja al:ll-:ilat K3 rerscbut? 
Safct~· gla~scs. J(O!(gles. wchlln~: gc>j!glcs. safety helmet. car plug. mask. respirator, ~lo"''• 
special glo,.c. ~afcty belt, full body harne$8 
9. Bcrapakah r:ua-rata budget pcrusahaan And;J scbulan/sctahun untuk alat-alat K3 tersebut? 
R(l. 200.000.000,- per llthun 
I 0 Pcmahkah d1 pcrusahaan Anda tcl)adi kecelakaan kcl)a? 
.J Pern:1h 
CJ Tidak pcmah 
I J Jika pcrnah. bcrnpa r:lla·rJta frckwens1 kccelakaan kelja yang teljadi dalam I bulan'! 
o <5 kali 
0 5-10 bh 
o J0-10 kah 
:l >20 kall 
12 Apakah pcrusahaan Anct! menuWo catatanllaporan kecelakaan kelja? 
:1 Ada 
U lod;Jk ada 
13. Joka adiJ s•apalbag,an apa ~ang men) tmpan catatanllapomn tersebut? 
HIS & klinik 
14. Jenis kccelakaan apa ~ang boasanya tCrJadi'l 
Ter,jC(Ii t, ICI')!Orcs 






LAJVlPTRA N B 
16 Bcrapa rma-r;ua rcm3ng "aktu udak bekel)a pckelja ~ang tcrluka? 
IJ <I min~t~:u 
o 1·2 nunggu 
IJ 2-' mmggu 
0 J-4 mmggu 
IJ > I bulan 
17 Menurut Anda apa pcn~elxlb terbesar ICI.Jadin)a kecelakaan kclja'? 
0 faktor manu~i~ (IICrbuatan tidak :.elamat) 
o Faktor manaJCmcn (kcadaan udak sclamat) 
18 Apakah pcrusahaan And:l mcngllo.utsenakan pekelja pad:l program Jamsostck? 
:l Ya 
0 T1clak 
19 J•ka ~a janunan 3!XI S3Ja )illlg ciJtkutsertakan? (pthhan bo1eb 1ebib dari satu) 
0 Jaminan Kcmatian (JKM) 
o Jaminan Kecelaka11n Kcrja (JKK) 
0 Jaminan Pemcllharaan Kcsehat>tn (JPK) 
0 Jaminan Hari Tua (.JilT) 
20. Bcrapakah totnl upah/guj• untuk pckelja yang dikcluarkan pcrusahaan dalam I bulan'! 
R1>· 300.000.000.· 
21. Apakah pcrusahaan mcnsubsidi iurat1 program J:1msostek'/ 
D Yn 
o 'l'idak 
22 Jika) a. bcmpa total subs1dJ pcrusahaan cia lam 1 lahun? 
Rp. 230.000.000,-
23. Apa~ah pckcrJa ciJ pcrusahaan Anda di1kutscnakan dalam asuransi ji\\a? 
0 Ya 
D Tidak 
U J•ka )3. bcrapatotal <UbsldJ pcrusahaan dalam I tahun untuk premi aswansijiwa? 
25 Bcmpakah rata-mta bla)a pcngobaum un~ pckcrya yang terluka selama I tahun? 
Ditan~t~:unJ! J amso"ek 
WI 
26 J1~a teryadJ kecelakaan kerya. adal.ah santunan khusus (santunan scmemara tidak mampu belCIJa. 
santunan cacat scbagJan untul sclama-laman) a. santunan cacat total untuk sclama·lamanya ba1k 
lisik maupun mental. samunan kcmauan) dari pcrusahaan eli 1uar program Jamsostck dan asurans1 
jl\\tl'' 
o Ada 
o Tidal ada 
27. Bcrapakah total samw1an khusus tcrscbut dalam I lahun'? 
TcfJ!:tntun~: keeel:ekuan ,ang terjadi. a11akalt biaya pengobatan melebibi plafon yanJ!. 
disetlhtklln Jam~o~tck 
2H. Training/pclallhan apa saja yung dibcrikan pocla pekc~a? 
Gcncra.l saf'ct,·, drh·ln~t ~afcty. special chemical CXIIOSure, electrical safety, emcfJ!ency drill, 
wu~tc treatment, lire li~thtlnj!, forklift s>tfety, first aid 
LAMP!RAN A 
29 Berapakah total bia)a trmrung pekcrJa uruuk I tahun'/ 
Hampirt&n(la hia)a 
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30 Bcrnpalc:lh b•a' a perba•kanlpengganuan pcrnlatan ) ang rusak akibat kecclakaan kcrja per tahun• 
Tidak diketahulluln:na diperbaiki scndiri tan pa pembelian alat baru 
31 Berapalc:lh proscntasc/ruL11 produks1 atau produklmlllS perusahaan )ang h1lang a\.Jbi!l 
menurunn) a prose~ produks1 kan:na kccclakaan kcl)a'' 
Belum pemah diteliti 
DATA-DATA BIAVA TJDAKLANGSUi'IG KECELAKAAN KERJA 
32 P.Jda saat tcrjado k~'CCiakaan kcrJa. apakah mcnggan&~,'ll sistem kerja yang lainnya'' 
.J Ya 
D Tiduk 
JJ Jika ~a. bcrapJ iama 11aktu )ang terbuang karcna kecclakaan kcrja'l 
34 Bcrapakah UP'Jh I em bur per jum di perusahaan Aneta? 
Gaji 110kok dibllj!.i t7J 




36. BerapJkah gaj1/upah seluruh safety engineer'/ 
0 < 1 )Uta 
o 1-3 juta 
0 3·5 JUW 
:l >S juta 
DATA-DATA PENDUKUNG 
37 Apakah pcrusahaan Anc:I:J mcrruhki Sistem ManaJemcn Keselamatan dan Kescha1an Kcl)a? 
o Ada 
o T!dakac:I:J 
3M Apakah perusahaan Anda mcnuhkl buku manuaVdokumcn Sistcm ManaJcmtn Kesclamatan dan 
Kesehatan KCIJa scpertt }ang dls)aratkan Depnakcr? 
::J Ada 
0 l1d.1k :1da 
3\1 Pemahkan penosatwan aneta d.uudit olch Depnakcr schubungan dengan KcscL1matan dan 
Kcschawn KCIJll'l 
o f'cmah 
0 Tidak 1>ernuh 
~0. Jika penwh. bcrapn la111a periodc \\aktu (jadwal) audit dllakukan? 
LAMPIRANB 1!13 
41 Bcrapakah bia1 a audn ~ang duanggung olch perusahaan? 
42 Pcmahkah perusaha:ln Anda men<lapalkan bender.! pengbargaanfsenifikat pencapruan kinciJa 
S•stem ManaJcmcn J... V 
o Pemah 
0 Tidak pcmah 
U J1ka pemah. bcndcru pcnghargaan apa ~aog cbpcroleh? 
:I BcndcrJ pcrok scnofikJt 
:1 Bcndcro ema~ scnalikJt 
H Pemahkah pcmsaha:ln Anda kcna sankso sehubung;lll deng;m audit masalah KJ? 
;J Pemah 
o Tidak r>ernah 
45 Jika pcmah. bcrupa apalrnh san~on~a·' 
46 Pernahkah pcrusahann Anda mengadakan pelatihan K3? 
o Pcrnah 
o Todak pernah 
4 7 Jika pcnmh. bcrapa kah pclatillan K3 dilaksauakan dalam I tahun? 
Minimnl 12 kali 
4K. Jika pernah. bcrapakuh bia)a kcscluruhatmya? 
Tunpa hla~a untuk internal trainer 
49. FaklOr·lilktor apa )3ng mcn)ebabkan tcrjadinya kecclakaan kerja? 
'"e•in. mnnusia.lln~:kun~:an. metode, misinforma•i 
50 Kapan b1asan1 a kccclakaan ke~1a itu tcrjacb? 
:1 Awal jam kCIJa 
0 Pcnen~:ahan jam kerja (mcodckati ••aktu h1irahat) 
o Akh1r J3111 kCIJa (mendckJu llaktu pulang) 
0 Lcmbur 
51 D1 mana kecclak:l:ln kCI)a uu btasan)a !CIJadi'' 
\l c~in produksi 
52 '-'lcngapa kccclukaan kCrJa otu samp<11 !CIJ:lcb"' 
Ras:t tanl!f!unJtia"ab )3111( san~:at be~ar. schingga kurang mcmperhitunf!kan a~pek 
kcsclamat~n diri scndiri 
53. Bagamuna cam mcnccgah kccelakaan-kccelakaa.n kc.rja serupa ag.ar jangan tcrulang lag!"' 
Re· traioinl!:. ]lOsier, pro' ide PPE, sur>en isin)C. rcjWiar inspection. machine guard in~:, 
anarencs!t 




o T1dak bcrhasil 
55 Bcrapakah nilai produks1 pcrusahuun Anda? 
S 20.00U.UOO per· tahun 
LAMPIRAI'C 
LAMPIRAN C 
DATA PERl:SARAAN LEMARJ ES 
I. \lama pcrusahaan 
2 loka<J S•doar.Jo 
3. Bergcrak dl btd:mg Leman cs dan frceJcr 
4 01\ tstllJagtan Produl.s• 
5 . Jumlah pckCrJa 2711 orung 
(> Lama Jam ke~a I han 9Jam 
DATA-DATA BIAVA LANGSL:'IG Kf.CELAKAAN KERJA 
7 Adakah alm-:llat Keselamatan dan Kcseh3tan Kerja (K3) di pcn.sahaan Anda? 
o Ad1t 
o Tidak uda 
8. Jika ada, up;J sa)n alat-ulut K3 tcrscbut'! 
Ma~kcr, kucumatu, JICtniHiam , cut· plu!(, alat fogging, sensor 
9. Bcrap;Jkah rata-ntla budget pcrusahrum Anda sebulan/sctahun wltuk alat-alat KJ tcrscbut'l 
10 Pcmahkah di pcn.sahaan And1 lcl)adl kecclakaan kclja? 
o Pcrnuh 
:1 Tidak pcmah 
II J1ka pcnlah. bcrapa ntla-rata frck\\cnsi kecelakaan kcrja )ang lel)adJ dalam I bulan'' 
~ <.~ kufi 
0 ~-IOkali 
:J 10-20 kllb 
0 >20 kah 
12 >\palah pcrusahaan Anda menu hi.! calalan!laporan kecelakaan kcrja? 
o A da 
o T1dak ada 
13 Jtka ada. ~tapalbag~an apa ~ang mcn)1mpon callllllnllapomo tersebut'/ 
Ba~:ian umum dan pcrliOnalia 
I~ Jcms kccelakaan apa )Urtg b13S3li)J tcl)adl'' 
'J erjepil, terj!ore~ 





16. 13crapa rata-rata rcnwng waktu lldak bekerja pckcl)a yang terluka? 
:::1 < I ntinuu 
0 1-2 rnin~J!ll 
10~ 
LAMPIR>\1\ C 
0 2-1 minggu 
0 34 nunggu 
o > I bulan 
17. Menunn Ancb 3!XI pcn~cbab tcrbcsar tC1)3dm~a kecelakaan keJja? 
o Faktor manu,la (perbuatan tidak selamat) 
:1 Faktor mana,Jemcn (kcadaan udak selamat) 
18 Ap:~l.ah pcrusah:wn And3 mcngd .. utscrwkan pekerJa !XIcb program Jamsostek'? 
:J Ya 
.J Ticbl. 
19 Jalat ~a. Jamu~:an "lXI 5:\13 'ang dukutsenalatn'/ (pi laban boleh lebih dari satu) 
o Jaminu Kcmatian (JKM) 
o Jaminan Kecelakdan Kcr,ja (JJ(J() 
o Janunan Pemclaharaan Kesehatan (JPK) 
0 Jaminan Huri Tua (JilT) 
20. Bcrapaklah toaalupah/gaja untuk pekcrja yang dikeluarkau perusahaau dalam I bulan'! 
270 ' Rp. 23~.000,- • R1>. 63.~~0.000,-
21. Apakah pcmsnhaan mcnsubsida auran program Jamsostek'/ 
u Ya 
o Tidal. 
22 Jika ) a, bcrapa total subs ada perusahaan dalam I tahun'/ 
RJl. l4.000.(1il(),. 
23. Apakah pckclJa dJ pcrusahMn Anda diikutscnalatn dalam asuransi jiwa? 
o Yu 
o Tidak 
H Jalat ~a. bcrap3 total <ubsadi perusahaan dalam I tahun untuk premi asurdllSijiwa? 
R1>· 4.~00.000,- t>cr bulan 
25 B¢rJp:~kah rata-rata bau~a pcngobotan untuk pckc1J3 ~ang terluka selama I tahun? 
105 
26. Jaka tcl)adi kccclalatau kCIJa. udakah santunan khusus (samunau scmcntarJ tidak mampu bckcl)a. 
samunan c:acm sclxlgaan untuk selama-lamanya. santunau cacat lOla! untuk selama-laman)a baak 
Iisak maupun me mal, santunan kcmauan) dari pcrusahaan di luur progr.un Jamsostck dan asumnsa 
Jl\\a'' 
.J Ada 
a Tidak adu 
27. BcrJJXllath total s:antunan J..husus tersebut dalam I tahun? 
28. Trauung/pclauhan ap3 saj:a )'ang dibcnkan JXIda pekcrja? 
29 Bcrapakah total bia~a tr<~irung pckcl)a watuk I tahun? 
Rp. 3.500.000,· 
30. Berapakah baay:a pcrbaikanipengganuan pcralman yang rusak akibat keoelalatan kclja per tahun'l 
LAMP!RANC 106 
1 I 13crapakah proscmaSC/rulat produha atau produkti, itas perusahaau yang hi lang akib:n 
mcnwwan)a proses produksi karena kccclakaan kerja? 
DA T A-DA'I A BIA YA TIDAK LA \GSUNG KECELAKAAN KERJA 
32 Pad:! saattcr:t:Kia kecelakaan kel)a. apakah meng&anggu SJSiem kcrja ~ang la tM)a'' 
o Ya 
0 fad:lk 
33 Jtka ya bcmpa lama "aktu yang tcrbuang katcna kccclakaan keJja'l 
I ~ mcnit 
:14 Berapakah upah lcmbur per Jam da peruwhaan Aoda'! 
Rp. JOOU,-




36. Bcrapak:th g~~ji/upah scluruh safety engineer? 
o < 1 juw 
0 1-J JUI.1 
a 1-5 JUla 
o >~jut a 
DATA-OAT A PE'\Dl, KL~G 
37. Apakah pcrusaha:tn Anda mcnuhkl SlSicm Maoajcmcn Keselamatao dan Kesehacan Kcrja? 
0 Ada 
::1 Tidak ada 
38 Apakah pcru<;ahaan An<b menuhkt buku maouaVdokumen Ststcm Maoajcmen Kesel:unncan dan 
Jo..cschawn Jo..CI)a scpcnt )ang da~arJtkan Depnakcr" 
o Ada 
u Tadak ada 
39 l'l:m<~hkan pcrus:tha:tn anda daaudat olch Depnaker sehubung~~~~ deng;m Keselamatan dan 
Jo..cschacan KerJa·' 
0 Pcrn11h 
o Tl<bk pcmah 
-10 Jaka pemah. bcr.t]l(t l;ama pcriodc "''k:tu (jad" al) audll dilakukao'/ 
I kali JICr tahun 
-I I Berapakah bia) a audit ) nng dacunggung olch pcrusabaan? 
RJI. 12.000.1100,-
42 Pcrnahkah penasalman Anda mcndapatk:tn bendera pcngharg:mn/scrtifikat pencapaian kinctja 
Sastcm Mmajemcn K3'' 
o Pcrnah 
U Tidnl< 11crnnh 
LMvfPIRAf'\ C' 
43. J•ka pcmah. bcndcra pcnghar!:i~Un """ ~ang diperoleh? 
o Bcndcra pcra~ scn•fil"u 
o Bcndcra cmas scn•likal 
H Pcmahl.ah pcmsahaan Anda kcna sanks1 schubung;m dcng;m audil masalah KJ? 
o Pcmah 
o 1 idak pcmub 
45 J•~a pemah. bcrujXlapolah sanksm}a'1 
-16 Pemnhl.ah peruSJh:1a11 Anda mcngadal.an pclalthan K3'! 
o Pemah 
CJ T adak pcmah 
47 Jal.a pemah. bcmjXll.all pclatihan K3 dilaksanaJ..an dalam I 1ahun? 
I kali 
48. Jak:a pcmah. bcmpakah baan1 kcscluruhann~·a? 
R1>. t.~uo.uuo,-
49. Faklor-fnklor apll yang mcn)cbabkan ICrJacb.nya kecelakaan kerja'' 
M;lnusla 
50. Kapan biaSJn) a kccclakaan kcrja i1u te~jadi? 
o Awal jam kcrja 
o Pcrtcngnhan jam ~cl)a (mendckati 11 ak1u isu,-.mat) 
u Akhir jam kcrj:l (mcndckatl w:tktu pulang) 
o Lcmbur 
51 Da mana kecclakaan kcl)a atu b1asan)a terjadi? 
Bal(ian mcsin 
52. Mcng;~!Xl kecclakaan kcl]a llu samjXli ICI)ad•? 
Renenda gurau, musulah pribadi 
53 Bagaamana carJ mcncegah kccclakaan-kecelakaan kCija scrupa agar janr;tn 1crulang lagi'! 
E•alua,l lupanj!an, pclatihan/pcnjelasan, petunjuk mesin 




0 Tadak berh:tstl 
55 BcrnjXll.ah mlm produks1 pcrusahaw1 Anda? 




OA1A PERLSARAA' S f AI\ L ESS STEEL 
1\' ama pcrusuhaan 
2 LokaSI 
J Bcrgcrak dJ btdang l'lpa OOJ.Itahan karat 
~ Dimi!Bag~an Produkst 
5 Jumlah pckCIJ3 122 orang 
6. Lama jam kcqa l han 22Jarn (2 slufl) 
DATA- UATA BIAYA LANGSU'IG KECELAKAAN KERJA 
7 Adakah alat-alat Kesclamatan dan Kcschatan Kerja (K3) eli pcrusabaan 1\nda? 
:J Adu 
a Tidak ad:t 
8 Jtka ad1. apa saja ulm-alat K:l tcrscbut'? 
Helm, SC[Iatu, m:1skcr, Sttrung tan~::to.[lemadam kcbakaran 
9 Bcrapakuh raw-rota budget pcrusuhaan Anda sebulan/setahuntulluk alat-alat K3 tcrscbut'? 
ltl. Pcm:Jhkah d.i pcrusuhaan Anda tCrJadl kccclakaan kclja'' 
Cl Pcmah 
a Ttd.1k pcmah 
II Jtka pcmah, bcn1pa r-Jta-rata frck11cnst kccelakaan kclja 'an& ICI)adJ dalam I bulan'' 
:J <~ kali 
:J 5-IU kuh 
:J 10-211 kah 
.J >20 kah 
12 Apakah pcrusuhaan Anda mcnul.lkJ catatanllapomn kecelakaan keija'! 
0 Ada 
a Ttdak ada 
13. Jtka ada. s•apa/OOgJllll apa )ang men) llllpan catatanllaporan tcrscbut'! 
I~ Jenis kccclaluwn upa )ang b•asan}a tcrjadi? 
Luku tcrkcna (lhlt baj:t tahan karat 





16. IJcrapa rata-raw rcntang waktu tidak bck.e~ja pekcrja ~ang tcrluka? 
Q < 1 ming~u 
108 
LAV1PIRAN D 
0 1-2 nunggu 
0 2-J monggu 
o 34 nunggu 
o > I bulan 
17 Menunn Anda apa pcn~cbab tcrbcsar terpdwya kecelakaan kerja? 
o Faktor manu~ia (pcrbuatan tidllk .elamat) 
o Fnktor rnanaJemcn (kcadaan odak sclumat) 
18 Apal.ah pcrus:ahaan Anda mcngil.utscrtakon pekel)a pada progr.un Jamsostek'' 
o Va 
0 1tdtk 
19. Jtka ~~ J3mtnan apo 5aJa ~ang d.likutsenakan'? (pitihan botch lebih dan satu) 
0 Jaminan Kemati:~n (JKM) 
0 Jaminan Kccclaknao Kcrja (JKK) 
o Jaminan Pcmcliharattn Kcsehatan (JPK) 
:J Jaminun Hari Tua (J ilT) 
20 Bcrap~k.1h totnl upah/WJJ• umuk pekcrJU }ang dtkeluurkan perusahaan dalam I bulan'? 
122' R11. 2J6.11llll,- • Rp. 28.792.000,· 
21. Apakah pents:tbaun mcnsubsidi iumn program Jamsostck? 
CJ Ya 
CJ Ttdak 
22 Jib )'U, bcrapa tollll subsid.l perusahaan dalam L tahun'! 
Rp. t.J07.928.8.-/hulan atau RJl. 16.895.145.-/ tahun 
23. Apakah pekel)a dt pcrusah;~m Anda ditkutscnakan dalam asuransi jiwa'1 
D Ya 
o Tidak 
24. Jtku ya. berapa total subo.u!J perusahaan dalam l tahun untuk premi aswansi jiwa'! 
25. Berapal.ah mta-rma bta\3 pengobatan wttuk pekelJ3 )angtcrluk.1 sclama l tahun'' 
Ditanllj(Una Jam•<htek 
109 
26 Jtka tcl)nd.l kecelaJ.aan kel)a. adakah '><11\tunan ldlusus (sanrunan scmemara tidak mampu bckcl)a. 
santunan ca<:at scbawan wuuk sclama-luman)a. santunan cacat total unmk sclama-laman~a batk 




27 Berapai.;1h total santwmn khusus terscbut dalam I tahun? 
(3 bulan x 100% )!ajl)+(9 hulan ~ 7!1•;., )(aji) 
28 Traming/pclauhan apa saja \ang dibcnkan pada pc~crja? 
OJlerationalt•roductlon , P2K3 
29 Bcrapakah tom I biuya trauung pe~crJ:t UJlluk l ta11w1? 
LAMPIRAI\ D 110 
10 Bcrap.1kah bta)a pcrbatkan/pcnggamwn peralatan )ang rusak akibat kccclakaan kCija per tahun'? 
11 Bcrapakah pnxcnta5C/mlat produkst auu J)fodukti\it3S perusahaan yang lulang alabat 
menwunn)a prOSes produkst karcna kccclakaan kel)a? 
DATA-DATA BIA VA TIOAK LANCSU 'G K£C£LAKAAN KERJA 
32 P.Jd:t s:tat tCrJ3d• ~e<.'Ciakaan kerJa. apakah mcngg;mggu sistem kelja yang lainnya? 
::1 Ya 
::1 Tiduk 
33 Jtka ya. bcropo lama •ntktu )3ng tcrbuang karena kecelakaan kelja'/ 
34. Bcrapalmh upah lcrnbur per Jam eli pcrusahaan Anda'' 
Rp. I. 7011,-




36. Bcrapakah gajo/upah scluruh safet) enganecr? 
Q < t Jlllll 
::1 l-3juta 
::1 1-5 JUta 
Q >5 JUta 
OA !'A-DATA P£"1 OL K L NC 
37 Apokah pcrusahaan Anda mcnuWo S•stcm Manajemen Keselamatan dan Kesehalall Kcl)a'l 
o Ada 
.l lt.tll.. ada 
38 Apokah pcrusahaan And:! mcnuWo bu.J,.u manuaVdokumen Sistem Manajemcn Kcsclam:uan dan 
Kc<iChaum Kel)a scpcnt )"ng dmaratl.an Dcprtaker'! 
o Ada 
::1 T od:tk ad.:J 
39 Pcmahkan perusahaan and:t dtaudtt oleh Depnaker sehubung;m dcng;m Keselamatan dan 
Kcschntan 1-:CrJa'' 
o Pcmah 
U Tidak pcrn11h 
40. Jtka pcrnah. bcmpo lam:o pcriodc \\aktu (Ja<h•al) audit dilakukan? 
41. Bcmpaknh bia)ll modit )'ang ditanggung olch pcrusahaan'/ 
.J 
LAJ'v1PIRAN 0 Ill 
~2 Pemahkah pcrus.1haan Anda mendapatkan bcndcra pcnghargaanlsertifikat pcncapaian knlCIJa 
SiSlem ManaJCmcn K r> 
a Pcmah 
a Tidak pcrnah 
~3 Jaka pcm:ah. bcndcra pcngharg;Jan apa ~ang dlpcroleh~ 
a Bendcra pcra~ senafakat 
a Bendcra cmas scnafikat 
~~ Ptmahkah pcrusahaan Anm kcna sanksa sehubungan dcngan audit masalab K3? 
a Pcna.ah 
u Tidak pern:th 
~5 Jaka pcmah. bcrupa apa~ab !>anksan~a·> 
~6 Ptmahkah pcrusahnan Anda meng:adakan pclauhan K3? 
a Pcrnah 
.J lid1k pcmah 
~7 Jalua pcmah. bcrapa kah pclati111m K3 dilai-sanakan dalam I tabun? 
1 kali 
~8 Jika pemah. bcrupakah bia~a kcsclunahmmya'/ 
~9 Faktor-faktor apa yang mcmcbabkan tCrJadinya kecelakaan kcrja? 
Kclalulan pckcr.in (human ca'I'Oa") 
50 Kapan baa san~ a kccclakaan kcl)a atu tcrjadJ? 
a A\\al Jam ~c~1a 
u Pcrtcn~:uhan jam kcrja (mendekuli waktu ist irabal) 
a Akhir jam kcrja (mcndekati waktu pulang) 
a Lcmbur 
51 Da mana kecelakaan kerp uu baasan) a lCIJadfl 
Oi ba~:ian mc,in dan bagian pcnl!iriman 
52 Mcng;apa kecelakaan ~CI)a atu san1paa tcl)adi? 
Ceroboh dan faktor kclidak~ngajaan 
53 Bag;nnl:l113 cara mcncc4l'lh kccclakuan·kecelakaan kerja scrupa agar jangan tcrulang lag~? 
Diberi himbauan untuk lebib hali-hati 




a Tacbk bcrhasil 
55 Bcmpa~ah 111 lui produ~~i pcrusaluaan Anda? 
3600 lon per tahun • Rp. 3.600.000.00IJ,. 1>er bulan 


